
 
 

PENGARUH PROFITABILITAS DAN TINGKAT 

PENGAWASAN  TERHADAP 

PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 

(Studi Empiris: Perusahaan Manufaktur yang listing di BEI Tahun 2010-2012) 

 

 

S K R I P S I 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk  

Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 

Program Studi Akuntansi 

 

 

 

 

 

Oleh: 

WILIBALD YODELIV MANGGAR 

NIM: 102114096 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS SANATA DHARMA 

YOGYAKARTA 

2014

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



i 
 

PENGARUH PROFITABILITAS DAN TINGKAT 

PENGAWASAN  TERHADAP 

PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 

(Studi Empiris: Perusahaan Manufaktur yang listing di BEI Tahun 2010-2012) 

 

 

S K R I P S I 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk  

Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 

Program Studi Akuntansi 

 

 

 

 

 

Oleh: 

WILIBALD YODELIV MANGGAR 

NIM: 102114096 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS SANATA DHARMA 

YOGYAKARTA 

2014 

  

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



iv 
 

MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Ku Persembahkan skripsi ini kepada : 

Tuhan Yesus Kristus yang selalu menyertaiku  

dan kepada,  

kedua orang tuaku, Yohanes Manggar dan Gendariyani, 

Adikku David Manggar,  

Ketty dan teman-temanku I Love u All… 

perjalanan ini tak mungkin dapat ditempuh, jika tak 
ada Kamu yang berpetualang bersamaku 

-Anomali- 
 

“Usaha tanpa berdoa tidak ada artinya. Berdoa tanpa 

usaha pun tidak ada artinya. Doa dan Usaha hendaknya 

SEIMBANG” (ORA ET LABORA) 

 

 

 

 

 

  

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



v 
 

KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur dan terima kasih penulis persembahkan kepada Tuhan Yesus 

Kristus atas segala berkat dan penyertaan yang luar biasa, sehingga penulis 

bisa menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul “Pengaruh Profitabilitas 

dan Tingkat Pengawasan Terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (Studi Empiris Perusahaan Manufaktur yang listing di BEI 

Periode Tahun 2010-2012)”. Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Ekonomi pada Program 

Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Sanata Dharma. 

 Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis mendapatkan bantuan, 

bimbingan, dan arahan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:  

1. Johanes Eka Priyatma, M.Sc., Ph.D. selaku Rektor Universitas Sanata 

Dharma Yogyakarta. 

2. Drs. Yusef Widya Karsana, M.Si., Akt., QIA., CA selaku Dosen 

Pembimbing yang telah banyak memberikan waktu, bimbingan, masukan, 

dan saran dalam penulisan skripsi ini. 

3. Dr. Fr. Ninik Yudianti, M. Acc., QIA. dan Drs. Y. P. Supardiyono, Akt., 

M.Si., QIA., CA selaku dosen penguji skripsi saya.  

4. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta yang telah membagikan ilmu pengetahuan dan pengalamannya 

dalam proses perkuliahan. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



vi 
 

5. Kedua orang tuaku yang tersayang, Drs. Yohanes Manggar, M.Sc dan 

Godeliva Gendariyani, S.Pd, yang selalu memberikan doa, nasehat, 

semangat, dorongan, kasih sayang yang tak terhingga dan perhatian yang 

luar biasa, dan segala sesuatu kebutuhan selama saya kuliah. 

6. Adikku David yang selalu memberikan doa, motivasi, dukungan dan 

perhatian yang tak terhingga. 

7. Keluarga besarku, Opa, Oma Imun, Om Apri, Om Roi,  Korby, dan 

seluruh keluargaku yang selalu memberi motivasi, doa dan kasih yang luar 

biasa, sehingga menjadikan aku kuat dalam melalui segala suka duka 

hidup. 

8. Ketty Senduk, yang selalu memberikan doa dan semangat. Terima kasih 

untuk waktu dan perhatian yang diluangkan, mulai dari membantu mencari 

data, membantu merevisi skripsi, sampai dengan menemani menghabiskan 

waktu berkunjung tempat-tempat ibadah saat merasa suntuk atau bosan. 

Semoga dapat menggapai impiannya kelak menjadi seorang auditor 

independen.  

9. Sahabat-sahabatku, Kunses, Yoga, Tere, Niko, Ryan, Joko, Senta, Anjell, 

Ryan, Panggih, Teman – teman AKT48 dan semua orang yang pernah aku 

temui. Terima kasih atas dukungan, doa dan kebersamaan yang boleh kita 

lalui bersama. 

10. Teman-teman bimbingan dan kelas MPT Pak Yusef, Hetty, Adit, Dinda, 

Sule, Satya. Terima kasih atas saran, kritikan, dukungan, semangat dan 

kebersamaannya. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



vii 
 

11. Semua pihak yang membantu, mendukung, dan berpartisipasi dalam 

penulisan skripsi ini yang tidak dapat disebutkan satu per satu. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan 

karena keterbatasan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh penulis. 

Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun 

guna menyempurnakan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

pembaca dan dapat menjadi salah satu referensi bagi peneliti selanjutnya. 

 

      Yogyakarta, 31 Oktober 2014 

Willy 
 Wilibald Yodeliv Manggar 

  

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



viii 
 

 

UNIVERSITAS SANATA DHARMA 

FAKULTAS EKONOMI 

JURUSAN AKUNTANSI – PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

 

 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS SKRIPSI 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya menyatakan bahwa Skripsi dengan judul: 

PENGARUH PROFITABILITAS DAN TINGKAT PENGAWASAN  

TERHADAP 

PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 

 (Studi Empiris: Perusahaan Manufaktur yang listing di BEI Tahun 2010-2012) 

dan dimajukan untuk diuji pada tanggal  26 September 2014 adalah hasil karya 

saya. 

Dengan ini saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dalam skripsi 

ini tidak terdapat keseluruhan atau sebagian tulisan orang lain yang saya ambil 

dengan cara menyalin, atau meniru dalam bentuk rangkaian kalimat atau simbol 

yang menunjukkan gagasan atau pendapat atau pemikiran dari penulis lain yang 

saya aku seolah-olah sebagai tulisan saya sendiri dan atau tidak terdapat bagian 

atau keseluruhan tulisan yang saya salin, tiru, atau yang saya ambil dari tulisan 

orang lain tanpa memberikan pengakuan pada penulis aslinya. 

Apabila saya melakukan hal tersebut di atas, baik sengaja maupun tidak, 

dengan ini saya menyatakan menarik skripsi yang saya ajukan sebagai hasil 

tulisan saya sendiri ini. Bila kemudian terbukti bahwa saya ternyata melakukan 

tindakan menyalin atau meniru tulisan orang lain seolah-olah hasil pemikiran saya 

sendiri, berarti gelar dan ijasah yang telah diberikan oleh universitas batal saya 

terima. 

 

Yogyakarta, 31 Oktober 2014 

Yang membuat pernyataan, 

Willy 
(Wilibald Yodeliv Manggar) 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



ix 
 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN 

PUBLIKSI KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya mahasiswa Universitas Sanata Dharma: 

Nama    : Wilibald Yodeliv Manggar 

Nomor Induk Mahasiswa : 102114096 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya memberikan kepada perpustakaan 

Universitas Sanata Dharma karya ilmiah saya yang berjudul: 

PENGARUH PROFITABILITAS DAN TINGKAT 

PENGAWASAN  TERHADAP PENGUNGKAPAN 

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan demikian saya memberikan 

hak kepada perpustakaan Universitas Sanata Dharma untuk menyimpan, 

mengalihkan dalam bentuk media lain untuk keperluan akademis tanpa perlu 

meminta ijin dari saya maupun memberikan royalti kepada saya, selama tetap 

mencantumkan nama saya sebagai penulis. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

Yogyakarta, 31 Oktober 2014 

Yang menyatakan, 

Willy 
(Wilibald Yodeliv Manggar) 

  

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



x 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL …………………………………………………………… i 

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING …………………………………. ii 

HALAMAN PENGESAHAN ……………………………………………………iii 

HALAMAN MOTO DAN PERSEMBAHAN ……………………………………iv 

KATA PENGANTAR …………………………………………………………… v 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS ……………………viii 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN ………………………………….ix 

DAFTAR ISI  …………………………………………………………………….. x 

DAFTAR TABEL ……………………………………………………………….xiv 

DAFTAR GAMBAR …………………………………………………………….xv 

ABSTRAK ………………………………………………………………………..xvi 

ABSTRACT….………………………………………………………………….. …..xvii  

BAB I PENDAHULUAN  ………………………………………………………. 1 

A. Latar Belakang Masalah  ………………………………………. 1 

B. Rumusan Masalah  ………………………………………..…… 5  

C. Batasan Masalah ………………………………………………. 6 

D. Tujuan Penelitian ………………………………………… …… 7 

E. Manfaat Penelitian  …………………………………………….. 7 

F. Sistematika Penulisan………………………………………...… 8 

BAB II TELAAH PUSTAKA  ………………………………………………..…….9 

A. Teori Legitimasi ………………………………………………. 9 

B. Corporate Social Responsibility  (CSR)………………………..10 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



xi 
 

1. Pengungkapan CSR ………………………………………..11 

C. Profitabilitas ……………………………………………………12 

1. ROE …………………………………………………….….13  

D. Dewan Komisaris Independen …………………………….……13 

E. Kepemilikan Saham Asing ……………………………….…….14 

F. Penelitian Terdahulu …………………………………………..15 

G. Perumusan Hipotesis ……………………………………….….19 

H. Kerangka Pemikiran ……………………………………………22 

BAB III METODE PENELITIAN  …………………………………………..…….23 

A. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional …………………..23 

1. Variabel Penelitian ………………………………………….23 

2. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel ………..…..23 

B. Populasi dan Sampel  …………………………………………26 

C. Jenis dan Sumber Data ……………………………….………..26 

D. Metode Pengumpulan Data  ……………………………...……..27 

E. Teknik Analisis Data …………………………………………...27 

1. Statistik Deskriptif ………………………………………..27 

2. Uji Normalitas ………………………………………..……28 

3. Uji Asumsi Klasik ……………………………………..…..28 

a. Uji Heterokedastisitas …………………………………..28 

b. Uji Multikolinearitas ………………………………..…29 

c. Uji Autokorelasi ……………………………………….30 

4. Uji Regresi Berganda …….………………………………..30 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



xii 
 

5. Uji Hipotesis ……………………………………………….31 

a. Menentukan Perumusan Hipotesis ……………………..31 

b. Uji t (t test) ………………………..……………………31 

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN …………………………………33 

A. Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia …………………………33 

B. Gambaran Umum Perusahaan ………………………………….35 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN ……………………………………….47 

A. Deskripsi Sampel ……………………………………………….47 

B. Sampel Perhitungan Variabel  …………………………………48 

C. Analisis Data …………………………………………………..52 

1. Statistik Deskriptif …………………………………………53 

2. Uji Normalitas ………………………………………………54 

3. Uji Asumsi Klasik …………………………………………54 

4. Uji Hipotesis ……………………………………………….58 

D. Pembahasan …………………………………………………….60 

BAB V PENUTUP …………………………………………………………………64 

A. Kesimpulan …………………………………………………….64 

B. Keterbatasan Penelitian ………………………………………..64 

C. Saran ……………………………………………………………65 

DAFTARPUSTAKA  ………………………………………………………………66 

LAMPIRAN  ……………………………………………………………………….69 

LAMPIRAN 1 DATA PENELITIAN …………………………………………….70 

LAMPIRAN 2 STATISTIK DESKRIPTIF ………………………………………...75 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



xiii 
 

LAMPIRAN 3 HASIL UJI NORMALITAS ………………………………………76 

LAMPIRAN 4 HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS  …………………………77 

LAMPIRAN 5 HASIL UJI REGRESI BERGANDA ……………………………..78 

  

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



xiv 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1. Daftar Penelitian Terdahulu ……………………………………………16 

Tabel 4.1. Perusahaan Manufaktur di BEI (Tahun 2010-2012) ……………………36 

Tabel 4.2. Perusahaan Manufaktur di BEI yang Menjadi Sampel …………………44 

Tabel 5.1. Prosedur Pemilihan Sampel …………………………………………….47 

Tabel 5.2. Contoh checklist Pengungkapan CSR …………………………………..48 

Tabel 5.3. Hasil Statistik Deskriptif ………………………………………………..53 

Tabel 5.4. Hasil Uji Normalitas …………………………………………………….54 

Tabel 5.5. Hasil Uji Multikolinearitas ……………………………………………..56 

Tabel 5.6. Uji Autokorelasi Durbin-Watson ……………………………………….57 

Tabel 5.7. Jenis Autokorelasi ………………………………………………………58 

Tabel 5.8. Uji F ……………………………………………………………………..58 

Tabel 5.9. Hasil Analisis Regresi Berganda………………………………………...59 

  

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



xv 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran …………………………………………………22 

Gambar 5.1. Scatter Plot Uji Heterokedastisitas ………………………………….55 

  

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



xvi 
 

ABSTRAK 

PENGARUH PROFITABILITAS DAN TINGKAT 

PENGAWASAN  TERHADAP 

PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 

 (Studi Empiris: Perusahaan Manufaktur yang listing di BEI Tahun 2010-2012) 

 

WILIBALD YODELIV MANGGAR 

NIM : 102114096 

Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta  

2014 

 

 

 Tujuan penelitian ini adalah menguji apakah profitabilitas dan tingkat 

pengawasan yang diukur menggunakan ukuran dewan komisaris independen, dan 

proporsi kepemilikan asing mempengaruhi pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR). 

 Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI pada tahun 2010-2012 sebanyak 55 perusahaan. Metode pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah regresi linier berganda. Untuk melihat pengaruh variabel 

independen terhadap pengungkapan CSR. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas dan tingkat 

pengawasan yang diukur menggunakan ukuran dewan komisaris independen, dan 

proporsi kepemilikan asing memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan CSR dengan  p-value  <0,05. 

 

Kata kunci: profitabilitas, tingkat pengawasan, dewan komisaris independen, 

kepemilikan asing, dan pengungkapan CSR. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF PROFITABILITY AND LEVEL OF MONITORING FOR 

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) DISCLOSURE 

(Empirical Study: Manufacturing Companies List on the Indonesian Stock Exchange in 2010-

2012) 

 

WILIBALD YODELIV MANGGAR 

102114096 

SANATA DHARMA UNIVERSITY 

YOGYAKARTA 

2014 

The purpose of this study is to analyze whether the profitability and the 

level of monitoring effects on corporate social responsibility (CSR) disclosure. 

The sample in this study were 55 manufacturing companies listed on the 

Indonesian Stock Exchange in 2010-2012. The sampling method in this study was 

purposive sampling. The data analysis technique used was multiple linear 

regression. 

The result showed that the profitability and level of monitoring that was 

measured by independent board commissioner and the proportion of foreign 

ownership had positive significant effect to CSR disclosure. 

Keywords:profitability, level of monitoring, independent board 

commissioner, proportion of foreign ownership, corporate social 

responsibility (CSR) disclosure. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak tanggal 23 September 2007 melalui UU Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

perseroan terbatas Pasal 74 ayat 1 yang menyebutkan bahwa Perseroan yang 

menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya 

alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan dan Lingkungan. 

Sebelum UU tersebut dibuat, beberapa perseroan telah menyadari pentingnya 

pengungkapan corporate social responsibility (CSR) dan dengan inisiatif sendiri 

melaporkan kegiatan CSR yang telah dilakukan. Di sisi lain, beberapa perusahaan 

belum berinisiatif melaporkan kegiatan CSR dikarenakan tidak adanya peraturan 

yang mewajibkan. Setelah UU No. 40 Tahun 2007 ditetapkan, pengungkapan CSR 

menjadi hal yang bersifat wajib bagi setiap perusahaan yang dalam menjalankan 

kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam, hal ini 

mendorong manajemen agar secara konsisten mengungkapkan CSR dalam laporan 

tahunan. 

Corporate social responsibility atau tanggung jawab sosial perusahaan 

didefinisikan sebagai komitmen bisnis untuk memberikan kontribusi bagi 

pembangunan ekonomi berkelanjutan, melalui kerja sama dengan para karyawan 

serta perwakilan mereka, keluarga mereka, komunitas setempat maupun masyarakat 
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umum untuk meningkatkan kualitas kehidupan dengan cara yang bermanfaat baik 

bagi bisnis sendiri maupun untuk pembangunan (World Bussiness Council for 

Sustainable  Development dalam Widjaja dan Pratama, 2008). Masyarakat saat ini 

sudah memahami bahwa aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan membawa dampak 

negatif pada lingkungan sekitar, khususnya aktivitas dari perusahaan manufaktur. 

Aktivitas perusahaan manufaktur pada umumnya menghasilkan limbah produksi. 

Limbah produksi menjadi masalah yang cukup meresahkan karena dapat merusak 

lingkungan dan menganggu kenyamanan serta kesehatan masyarakat sekitar.   

Tidak hanya berdampak negatif bagi pihak eksternal, dampak negatif dari 

aktivitas perusahaan dirasakan juga oleh pihak internal perusahaan antara lain para 

tenaga kerja. Aktivitas produksi tidak hanya ditopang dari peralatan dan mesin. Para 

tenaga kerja sebagai salah satu sumber daya yang dimiliki perusahaan turut andil 

dalam kelancaran aktivitas produksi perusahaan. Masalah kesehatan dan keselamatan 

kerja pun harus mendapat perhatian khusus oleh perusahaan. Selain tenaga kerja, 

keamanan produk dan keselamatan konsumen menjadi perhatian penting bagi 

perusahaan manufaktur sebagai pihak yang memproduksi sekaligus menjual hasil 

produksi langsung ke konsumen. Dengan banyaknya kemungkinan masalah yang 

dapat terjadi akibat aktivitas perusahaan, maka  setiap perusahaan diharapkan lebih 

meningkatkan kesadaran akan tanggung jawab sosial bagi semua pihak internal 

maupun eksternal yang berhubungan dengan perusahaan. 

Salah satu program pemerintah yang dapat mencerminkan penerapan CSR 

yang telah dilakukan perusahaan-perusahaan di Indonesia adalah Program Penilaian 
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Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) yang 

dilaksanakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup. Peringkat kinerja PROPER setiap 

perusahaan ditandai dengan warna emas yang mengindikasikan pelaksanaan yang 

sangat baik sampai dengan warna hitam yang mengindikasikan pelaksanaan yang 

buruk. Selama tahun 2010 sampai dengan 2012 diperoleh hasil bahwa dari 1.317 

perusahaan, tingkat ketaatan terhadap pengelolaan lingkungan mengalami kenaikan 

dari 66% menjadi 69% (Kementrian Lingkungan Hidup, 2010-2012). Hal ini berarti 

bahwa sebagian besar perusahaan telah menyadari pentingnya CSR dalam 

pengelolaan lingkungan. Untuk semakin menyadarkan para perusahaan akan 

pentingnya pelaksanaan CSR, pemerintah memberikan sanksi yang tegas jika terjadi 

pelanggaran-pelanggaran terkait pelaksanaan CSR. Sanksi yang diberikan antara lain 

pidana paling lama 10 tahun dan denda paling banyak lima ratus juta rupiah yang 

diatur dalam UU No. 23 Tahun 1997 pasal 41 ayat 1. 

Pentingnya CSR dalam kelangsungan suatu usaha mendorong banyak peneliti 

meneliti pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan dikaitkan dengan beberapa 

faktor yang mempengaruhinya.  Seperti penelitian yang dilakukan oleh Sembiring 

(2003) mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR dimana 

profitabilitas menjadi salah satu faktor yang diyakini dapat mempengaruhi CSR. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa semakin besar pendapatan per lembar saham 

yang diperoleh perusahaan maka semakin besar pula pengungkapan tanggung jawab 

sosial yang dilakukan oleh perusahaan. Di lain pihak, penelitian Kuntari (2007) 

menguji pengaruh karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab 
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sosial perusahaan menunjukkan variabel profitabilitas memiliki hubungan negatif 

terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini disebabkan 

perusahaan dengan laba yang tinggi, tidak perlu melaporkan hal-hal yang 

mengganggu informasi tentang suksesnya keuangan perusahaan. Sebaliknya pada saat 

laba yang diperoleh rendah,  mereka berharap para pengguna laporan akan membaca 

“good news” kinerja perusahaan. 

Selain profitabilitas, faktor lain yang diyakini para peneliti dapat 

mempengaruhi pengungkapan CSR suatu perusahaan adalah ukuran dewan komisaris 

independen. Dengan adanya dewan komisaris independen diharapkan ada pihak yang 

bertindak secara lebih independen dalam hal mengawasi dan menilai kegiatan 

manajemen perusahaan secara umum, salah satunya dalam pelaksanaan CSR. 

Monitoring komisaris independen diharapkan dapat mendorong pengungkapan 

informasi CSR menjadi semakin luas, dikarenakan kemungkinan manajer untuk 

menyembunyikan informasi dapat dikurangi. Dewan komisaris independen pun 

secara tidak langsung akan memberikan tekanan kepada manajemen untuk 

melaksanakan aktivitas dan pengungkapan CSR dengan baik (Nurkhin, 2010). Hasil 

yang berbeda dikemukakan oleh Wirawan (2013), dimana penelitiannya 

menunjukkan bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. Hal tersebut dikarenakan terdapat indikasi adanya kemungkinan 

pemilihan dan pengangkatan komisaris independen yang kurang efektif dimana 

komisaris independen yang diangkat memiliki hubungan kekeluargaan dengan dewan 

direksi atau manajemen puncak. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



5 
 
 

5 
 

Masih dalam penelitian Wirawan (2013), faktor lainnya yang mempengaruhi 

pengungkapan CSR adalah  kepemilikan asing. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa kepemilikan asing berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan 

CSR. Menurutnya, perusahaan dengan kepemilikan asing akan terdorong untuk 

melaporkan informasi secara sukarela dan lebih luas khususnya dengan kehadiran 

investor asing dari Eropa dan Amerika yang lebih lama mengenal konsep maupun 

praktik pengungkapan CSR. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas yang masih kontradiktif maka 

penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji lebih lanjut “Pengaruh Profitabilitas 

dan Tingkat Pengawasan Terhadap Pengungkapan CSR” (Studi Empiris: 

Perusahaan Manufaktur yang Listing di Bursa Efek Indonesia Periode 2010 

sampai 2012).  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan yang ingin 

dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR? 

2. Apakah tingkat pengawasan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

CSR?   
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C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini terdapat batasan masalah untuk variabel 

profitabilitas, tingkat pengawasan, dan pengungkapan CSR. Profitabilitas 

merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Dalam mengukur 

profitabilitas terdapat beberapa alat pengukuran diantaranya menggunakan return 

on Equity (ROE), return on investment (ROI), return on asset (ROA), dsb namun 

dalam penelitian ini variabel profitabilitas diukur hanya menggunakan ROE 

dikarenakan ROE merupakan alat ukur yang kerap digunakan dalam menentukan 

keputusan investasi pada suatu perusahaan seperti yang dilakukan oleh Nurkhin 

(2010). Tingkat pengawasan  merupakan suatu proses mengawasi dan 

mengevaluasi suatu kegiatan. Dalam mengukur tingkat pengawasan terdapat 

beberapa alat pengukuran diantaranya kepemilikan asing, kepemilikan 

institusional, kepemilikan dalam negri, dewan komisaris independen, komite 

audit, dsb namun dalam penelitian ini variabel tingkat pengawasan diukur dengan 

ukuran dewan komisaris independen dan kepemilikan asing dikarenakan alat ukur 

ini sering digunakan dalam penelitian-penelitian terdahulu dalam mengukur 

tingkat pengawasan (Wirawan 2013). Pengungkapan CSR merupakan 

pengungkapan yang bersifat sukarela yang diberikan dalam laporan tahunan 

perusahaan. Dalam mengukur pengungkapan CSR digunakan CSRI (CSR Index) 

dikarenakan alat ukur ini merupakan yang sangat umum digunakan dalam 

menghitung pengungkapan CSR oleh peneliti-peneliti sebelumnya, khususnya 
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bagi peneliti-peneliti yang menggunakan buku Hackston dan Milne (1996) 

sebagai acuan dalam mengukur CSR. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun,  maka tujuan penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. 

2. Untuk menguji apakah tingkat pengawasan berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Perusahaan/Manajemen 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk 

pengambilan kebijakan oleh manajemen perusahaan mengenai pengungkapan 

tanggungjawab sosial perusahaan dalam laporan keuangan yang disajikan. 

2. Bagi Universitas 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

berarti dalam pengembangan ilmu ekonomi,  khususnya pada bidang ilmu 

akuntansi.   Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi 
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dan perbandingan untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.    

3. Bagi Investor dan Calon Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang pengungkapan 

Corporate Social Responsibility dalam laporan keuangan perusahaan tahunan,  

dan referensi untuk pengambilan keputusan investasi pada perusahaan.   

Penelitian ini diharapkan akan memberikan wacana baru dalam 

mempertimbangkan aspek-aspek yang perlu diperhitungkan dalam investasi 

yang tidak terpaku pada ukuran-ukuran moneter. 

4. Bagi Masyarakat 

Memberikan stimulus sebagai pengontrol atas perilaku-perilaku perusahaan.   

Selain itu,  diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan hak-

hak yang harus diperoleh. 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, pada Bab I akan dipaparkan pendahuluan, yang 

berisi tentang latar belakang masalah yang diangkat, rumusan masalah yang akan 

dibahas, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, manfaat yang dapat 

diperoleh dari penelitian ini dan sistematika penelitian. 

Pada Bab II akan dipaparkan dalam telaah pustaka, yang berisi tentang 

teori-teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang digunakan untuk perumusan 
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hipotesis dan pembahasan. Selain itu dalam bab ini akan dipaparkan mengenai 

perumusan hitotesis penelitian. 

Pada Bab III akan dipaparkan metodologi penelitian, yang berisi tentang 

variabel penelitian dan definisi operasional, populasi dan sampel, jenis dan 

sumber data, metode pengumpulan data, dan teknik analisis data yang digunakan 

untuk mengolah data hasil penelitian. 

Pada Bab IV akan dipaparkan gambaran umum perusahaan yang menjadi 

populasi dan sampel penelitian, dan kriteria-kriteria dalam pemilihan sampel 

penelitian.  

Pada Bab V akan dipaparkan analisis dan pembahasan, yang mencakup 

deskripsi sampel, statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis terkait 

data hasil penelitian. 

Pada Bab VI akan dipaparkan kesimpulan yang ditarik berdasarkan hasil 

pengolahan dan analisis data, keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian, serta 

saran-saran yang berkaitan dengan penelitian sejenis di masa yang akan datang. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

A. Teori Legitimasi 

Salah satu faktor yang dimasukkan oleh banyak peneliti sebagai motif 

dibalik pengungkapan informasi sosial dan lingkungan adalah keinginan untuk 

melegitimasi operasi organisasi (Deegan, 2002 dalam Tamba, 2011). Teori 

legitimasi dilandasi oleh kontrak sosial yang terjadi antara perusahaan dengan 

masyarakat dimana perusahaan beroperasi dan menggunakan sumber ekonomi. 

Legitimasi organisasi dapat dilihat sebagai sesuatu yang diberikan masyarakat 

kepada perusahaan dan sesuatu yang diinginkan atau dicari perusahaan dari 

masyarakat (Tamba, 2011).  

Menurut Gray et al (1996:46) dalam Tamba (2011) dasar pemikiran teori 

ini adalah organisasi atau perusahaan akan terus berlanjut keberadaannya jika 

masyarakat menyadari bahwa organisasi beroperasi untuk sistem nilai yang 

sepadan dengan sistem nilai masyarakat itu sendiri. Teori legitimasi 

menganjurkan perusahaan untuk meyakinkan bahwa aktivitas dan kinerjanya 

dapat diterima oleh masyarakat.  

Perusahaan menggunakan laporan tahunan mereka untuk menggambarkan 

kesan tanggung jawab lingkungan, sehingga mereka diterima oleh masyarakat. 

Dengan adanya penerimaan dari masyarakat tersebut diharapkan dapat 
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meningkatkan nilai perusahaan sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan. 

Hal tersebut dapat mendorong atau membantu investor dalam melakukan 

pengambilan keputusan investasi (Tamba, 2011). 

B. Corporate Social Responsibility (CSR) 

Sampai saat ini belum ada definisi tunggal dari CSR yang diterima secara 

global. Secara estimologis Corporate Social Responsibility dapat diartikan 

sebagai Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau korperasi. Berikut adalah 

beberapa definisi dari CSR atau tanggung jawab sosial perusahaan: 

Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab sosial perusahaan 

didefinisikan sebagai: 

“ komitmen bisnis untuk memberikan kontribusi bagi pembangunan ekonomi 

berkelanjutan, melalui kerja sama dengan para karyawan serta perwakilan 

mereka, keluarga mereka, komunitas setempat maupun masyarakat umum 

untuk meningkatkan kualitas” (World Bussiness Council for Sustainable  

Development dalam Widjaja 2008). 

Widjaja dan Pratama (2008) mengartikan CSR merupakan bentuk 

kerjasama antara perusahaan  (tidak hanya Perseroan Terbatas) dengan segala hal 

(stake-holders) yang secara langsung maupun tidak langsung berinteraksi dengan 

perusahaan untuk tetap menjamin keberadaan dan kelangsungan hidup usaha 

(sustainability) perusahaan tersebut. 
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1. Pengungkapan CSR 

Tujuan pengungkapan CSR dalam laporan tahunan perusahaan adalah 

sebagai berikut (Rosmasita, 2007 dalam Tamba, 2011): 

a) Untuk meningkatkan citra perusahaan dan mempertahankan, biasanya 

secara implisit, agar publik dapat menilai bahwa perilaku perusahaan 

adalah baik atau peduli terhadap lingkungan. 

b) Untuk membebaskan akuntabilitas organisasi atas dasar asumsi adanya 

kontrak sosial diantara organisasi dan masyarakat. Keberadaan kontrak 

sosial ini menuntut dibebaskannya akuntabilitas sosial. 

c) Sebagai perpanjangan dari pelaporan keuangan tradisional dan tujuannya 

adalah untuk memberikan informasi kepada investor. 

Informasi yang dimuat dalam laporan tahunan ada dua jenis pertama 

adalah laporan tahunan dengan pengungkapan wajib yaitu pengungkapan 

informasi yang wajib diberitahukan sebagaimana yang diatur dalam ketentuan 

BAPEPAM No. : Kep-38/PM/1996 Tanggal 17 januari 1996. Kedua adalah 

laporan tahunan dengan pengungkapan sukarela yaitu pengungkapan 

informasi diluar pengungkapan wajib yang diberikan dengan sukarela oleh 

perusahaan para pemakai (Yuliarto dan Chariri, 2003 dalam Tamba, 2011). 

Salah satu bagian dari pengungkapan sukarela yang diungkapankan dalam 

laporan tahunan perusahaan adalah pengungkapan CSR. 
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C. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.  Dengan 

demikian bagi investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan 

analisis profitabilitas ini misal bagi pemegang saham akan melihat keuntungan 

yang benar-benar akan diterima dalam bentuk dividen (Sartono, 2001). 

Belkaoui dan Karpik(1989) dalam Nurkhin (2010) memiliki pandangan 

bahwa tanggapan sosial yang diminta dari manajemen sama dengan kemampuan 

suatu perusahaan dalam memperoleh laba. Sehingga dapat disimpulkan tingkat 

tanggungjawab sosial perusahaan akan meningkat selaras dengan meningkatnya 

kemampuan perusahaan memperoleh laba. 

Pengukuran profitabilitas dalam hubungan dengan volume penjualan yang 

sebenarnya dapat langsung dilihat dari laporan rugi laba dalam bentuk persentase, 

rasio-rasio tersebut adalah: 

1. Gross profit margin 

2. Operating profit margin 

3. Net profit margin 

4. Return on investment (ROI) 

5. Return on equity (ROE) 

6. Profit margin 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



18 
 

 
 

7. Rentabilitas Ekonomi 

8. Earning power 

Return on equity (ROE) 

Return on equity atau return on net worth mengukur kemampuan 

perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. 

ROE dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

Apabila laba bersih setelah pajak meningkat, maka ROE akan 

meningkat dengan asumsi rata-rata modal saham konstan dan sebaliknya 

(Prihadi, 2010).  

D. Dewan Komisaris Independen 

Ketentuan Bapepam, Butir 1-a dari Peraturan Pencatatan Efek Indonesia 

No 1-A dan Undang-undang No.40 Tahun 2007 tentang perseroan Terbatas 

menyebutkan bahwa dewan komisaris independen adalah orang perseroan yang 

bertugas melakukan pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai anggaran 

dasar serta memberi nasihat kepada direksi, melakukan pengawasan atas 

kebijakan pengurusan dan pengendalian, dan pengawasan terhadap pengungkapan 

informasi laporan tahunan kepada publik salah satunya dalam pengungkapan 

CSR. Dengan demikian tujuan perusahaan untuk mendapatkan legitimasi dari 
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stakeholders dengan pengungkapan CSR akan terlaksana karena dewan komisaris 

independen akan mendorong manajemen untuk selalu mengungkapkan CSR. 

E. Kepemilikan Saham Asing 

Kepemilikan asing merupakan proporsi saham biasa perusahaan yang 

dimiliki oleh perorangan, badan hukum, pemerintah serta bagian-bagiannya yang 

berstatus luar negeri (Etha, 2010 dalam Tamba, 2011). Kepemilikan asing dalam 

perusahaan merupakan pihak yang dianggap concern terhadap pengungkapan 

pertanggungjawaban sosial perusahaan (Machmud dan Djakman, 2008). Ada 

beberapa alasan mengapa perusahaan yang memiliki kepemilikan saham asing 

harus memberikan pengungkapan yang lebih dibandingkan dengan yang tidak 

memiliki kepemilikan saham asing ( Susanto, 1992 dalam Tamba, 2011) antara 

lain: 

1. Perusahaan asing mendapatkan pelatihan yang lebih baik dalam bidang 

akuntansi dari perusahaan induk di luar negeri.  

2. Perusahaan tersebut mungkin punya sistem informasi yang lebih efisien untuk 

memenuhi kebutuhan internal dan kebutuhan perusahaan induk.  

3. Kemungkinan permintaan yang lebih besar pada perusahaan berbasis asing 

dari pelanggan, pemasok, dan masyarakat umum. 

Negara-negara asing cenderung lebih memperhatikan segala aktivitas yang 

berhubungan dengan pengungkapan CSR. Hal ini terlihat dari tingginya tingkat 

kepeduliannya terhadap kasus-kasus sosial yang sering terjadi seperti pelanggaran 
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HAM, pendidikan, tenaga kerja, dan kasus lingkungan seperti global warming, 

pembalakan liar, serta pencemaran air. Melalui pengungkapan tanggung jawab 

sosial, perusahaan dapat memperlihatkan kepedulian terhadap lingkungan dan 

masyarakat sekitarnya. Dengan kata lain, apabila perusahaan di Indonesia 

memiliki kontrak dengan foreign shareholders baik ownership dan trade, maka 

perusahaan akan lebih mendapatkan dukungan dalam rangka pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan (Tamba, 2011). 

F. Penelitian Terdahulu 

Berikut ini merupakan hasil-hasil penelitian terdahulu terkait variabel-

variabel yang diteliti diantaranya profitabilitas, ukuran dewan komisaris 

independen, proporsi kepemilikan asing dan pengungkapan CSR. 

Tabel 2.1. 

Daftar Penelitian Terdahulu 

 

No. Tahun Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 2013 Nugroho 

Budi 

Wirawan 

dan 

Sukirno 

KARAKTERISTIK 

GCG TERHADAP 

PENGUNGKAPAN 

CSR 

PADA 

PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR DI 

BEI 2010-2011 

1. Variabel ukuran dewan 

komisaris dan 

kepemilikan asing 

berpengaruh signifikan 

positif terhadap 

pengungkapan CSR. 

2. Variabel kepemilikan 

institusional 

berpengaruh signifikan 

negatif terhadap 

pengungkapan CSR. 

3. Variabel independensi 
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dewan komiaris dan 

komite audit tidak 

berpengaruh signifikan 

positif terhadap 

pengungkapan CSR. 

No. Tahun Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

    4. Variabel kepemilikan 

manajerial dan rapat 

dewan komisaris tidak 

berpengaruh signifikan 

negatif terhadap 

pengungkapan CSR. 

2 2011 Achmad 

Badjuri 

FAKTOR-FAKTOR 

FUNDAMENTAL, 

MEKANISME 

CORPORATE 

GOVERNANCE, 

PENGUNGKAPAN 

CORPORATE 

SOCIAL 

RESPONSIBILITY 

(CSR) 

PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR 

DAN SUMBER 

DAYA ALAM DI 

INDONESIA 

Tidak ada pengaruh 

signifikan antara rasio 

leverage, likuiditas, 

kepemilikan publik, 

dewan komisaris,  

kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, 

komite audit terhadap 

pengungkapan tanggung 

jawab sosial (CSRD). 

Sebaliknya, terdapat 

pengaruh positif dan 

signifikan dengan adanya 

dewan komisaris 

independen, rasio 

profitabilitas, dan ukuran 

perusahaan terhadap 

pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan 

(CSRD). 

3 2011 Wirmie 

Eka Putra, 

Yuliusman 

dan Dedy 

Setiawan 

PENGARUH SIZE, 

PROFITABILITAS, 

LEVERAGE, 

KEPEMILIKAN 

DALAM NEGERI 

DAN 

KEPEMILIKAN 

ASING TERHADAP 

PENGUNGKAPAN 

TANGGUNG 

Variabel size, 

profitabilitas, leverage, 

kepemilikan dalam negeri, 

dan kepemilikan asing 

berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan 

CSR perusahaan. 
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JAWAB SOSIAL 

PERUSAHAAN 

(SURVEY PADA 

PERUSAHAAN 

INDUSTRI YANG 

TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK 

INDONESIA) 

4 2010 Ahmad 

Nurkhin 

CORPORATE 

GOVERNANCE 

DAN 

PROFITABILITAS, 

PENGARUHNYA 

TERHADAP 

PENGUNGKAPAN 

CSR SOSIAL 

PERUSAHAAN 

Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara 

dewan komisaris 

independen dan 

profitabilitas terhadap 

pengungkapan CSR. 

Sebaliknya, tidak terdapat 

pengaruh signifikan antara 

kepemilikan institusional 

terhadap pengungkapan 

CSR. 

5 2010 Yudho 

Erdanu 

PENGARUH JENIS 

INDUSTRI 

TERHADAP LUAS 

PENGUNGKAPAN 

TANGGUNG 

JAWAB SOSIAL 

(CSR DISCLOSURE) 

PADA LAPORAN 

TAHUNAN 

PERUSAHAAN: 

STUDI EMPIRIS 

PADA 

PERUSAHAAN 

PUBLIK YANG 

TERCATAT DI 

BURSA EFEK 

INDONESIA 

TAHUN 2009 

Variabel jenis industri 

berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat 

pengungkapan CSR, 

sedangkan variabel ukuran 

perusahaan sebagai 

variabel kontrol tidak 

berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan 

CSR. 

6 2008 Machmud 

dan 

Djakman 

PENGARUH 

STRUKTUR 

KEPEMILIKAN 

TERHADAP LUAS 

PENGUNGKAPAN 

Kepemilikan asing tidak 

mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap 

pengungkapan CSR dan 

kepemilikan institusional 
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TANGGUNG 

JAWAB SOSIAL 

(CSR DISCLOSURE) 

PADA LAPORAN 

TAHUNAN 

PERUSAHAAN: 

STUDI EMPIRIS 

PADA 

PERUSAHAAN 

PUBLIK YANG 

TERCATAT DI BEI 

2006 

juga tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap pengungkapan 

CSR, mengindikasikan 

bahwa kedua faktor 

tersebut tidak punya 

perhatian terhadap 

pengungkapan CSR untuk 

membuat keputusan 

investasi. 

7 2007 Kuntari 

dan 

Sulistyani 

PENGARUH 

KARAKTERISTIK 

PERUSAHAAN 

TERHADAP 

PENGUNGKAPAN 

TANGGUNG 

JAWAB SOSIAL 

DALAM LAPORAN 

TAHUNAN 

PERUSAHAAN 

INDEKS LETTER 

QUALITY (LQ 45) 

TAHUN 2005 

Terdapat hubungan 

negatif antara 

profitabilitas dengan 

pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan. 

8 2003 Sembiring PENGARUH 

KARAKTERISTIK 

PERUSAHAAN 

TERHADAP 

PENGUNGKAPAN 

TANGGUNG 

JAWAB SOSIAL: 

STUDI EMPIRIS 

PADA 

PERUSAHAAN 

YANG TERCATAT 

(GO PUBLIC) DI 

BURSA EFEK 

JAKARTA 

Variabel size, profile, dan 

ukuran dewan komisaris 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan. 

Sedangkan profitabilitas 

dan leverage tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial 

perusahaan. 
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G. Perumusan Hipotesis 

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan 

Badjuri (2011) menyatakan perusahaan di Indonesia akan 

meningkatkan pengungkapan corporate social responsibility (CSR) ketika 

memperoleh profit yang tinggi. Dengan adanya profit yang tinggi, diduga 

akan semakin tinggi juga nilai dari kinerja CSR yang dilakukan. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya menghasilkan keuntungan yang 

tinggi bagi usahanya, namun perusahaan juga peduli/memperhatikan 

masyarakat luas. Sehingga masyarakat pun akan menilai positif terhadap 

perusahaan tersebut. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dibuat 

hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 

2. Pengaruh Tingkat Pengawasan terhadap Pengungkapan CSR 

Berdasarkan batasan masalah yang telah disusun, maka pengukuran 

variabel tingkat pengawasan hanya akan dibatasi menggunakan pengukuran 

dewan komisaris independen dan proporsi kepemilikan asing. Berikut ini 

adalah hipotesis yang telah disusun dalam mengukur variabel tingkat 

pengawasan: 
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a. Pengaruh Tingkat Pengawasan yang diukur menggunakan Dewan 

Komisaris Independen Terhadap Pengungkapan CSR. 

Berdasarkan dari Ketentuan Bapepam dan Peraturan BEI No 1-A 

tanggal 14 Juli tahun 2004 bahwa dewan komisaris independen 

berpengaruh terhadap pengendalian dan pengawasan manajemen dalam 

operasi perusahaannya, kebijakan perusahaan serta pengungkapan CSR 

dalam penyampaian laporan keuangan tahunan yang diterbitkan oleh 

perusahaan. Dengan begitu semakin tinggi komposisi dewan komisaris 

independen dalam perusahaan tersebut diharapkan dapat mendorong 

manajemen untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Peryataan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurkhin 

(2010) yang menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris independen 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Keberadaan dewan 

komisaris independen dapat memberikan kendali dan monitoring bagi 

manajemen dalam operasional perusahaan, termasuk dalam pelaksanaan 

dan pengungakapan aktivitas tanggung jawab sosial. Dewan komisaris 

independen memberikan tekanan kepada manajemen untuk melaksanakan 

aktivitas dan pengungkapan CSR dengan baik (Nurkhin, 2010). 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dibuat hipotesis sebagai 

berikut: 
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H2: Tingkat Pengawasan yang diukur menggunakan ukuran 

dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. 

b. Pengaruh Tingkat Pengawasan yang diukur menggunakan Proporsi 

Kepemilikan Asing terhadap Pengungkapan CSR 

Kepemilikan asing merupakan salah satu karakteristik corporate 

governance yang dapat mempengaruhi pengungkapan CSR.  Perusahaan 

dengan kepemilikan saham asing yang besar terdorong untuk melaporkan 

atau mengungkapkan informasinya secara sukarela dan lebih luas. Hal ini 

disebabkan karena Investor asing terutama dari Eropa dan Amerika lebih 

lama mengenal konsep praktik dan pengungkapan CSR.  Kemungkinan 

bahwa permintaan yang lebih besar pada perusahaan berbasis asing dari 

pelanggan, pemasok dan masyarakat umum.  Seperti yang diketahui, 

negara-negara di Eropa sangat memperhatikan isu-isu sosial yang 

berkembang misalnya, hak pada pengendalian dan pengawasan terhadap 

pihak manajemen dalam operasi perusahaan, salah satunya adalah 

pengungkapan CSR (Wirawan, 2013). Berdasarkan penjelasan di atas, 

maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut: 

H3: Tingkat pengawasan yang diukur menggunakan proporsi 

kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 
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H. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan pengembangan hipotesis yang telah dijabarkan, maka 

penelitian ini memberikan gambaran kerangka pemikiran sebagai berikut: 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.1. 

Kerangka Pemikiran

Variabel Independen 

Variabel Dependen 

Profitabilitas (X1) 
 

Tingkat Pengawasan yang diukur 

dengan Dewan Komisaris 

Independen (X2) 
 

Tingkat Pengawasan yang diukur 

dengan Kepemilikan Asing (X3) 
 

 

Pengungkapan CSR 

(+) 

(+) 

(+) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

1. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan tiga variabel bebas (variabel 

Independen) dan satu variabel terikat (Variabel Dependen). Variabel bebas 

dalam penelitian ini  adalah profitabilitas (ROE), Tingkat Pengawasan 

Dewan Komisaris Independen dan Tingkat Pengawasan Kepemilikan 

Asing. Variabel terikatnya adalah pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR). 

2. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

a. Variabel Independen 

1) Profitabilitas 

Dalam penelitian ini profitabilitas merupakan variabel 

independen. Profitabilitas adalah salah satu metode analisis untuk 

menentukan besar-kecilnya tingkat kinerja keuangan perusahaan. 

Terdapat beberapa ukuran untuk menentukan profitabilitas 

perusahaan yaitu : return of equity, return on assets, earning per 

share, net profit dan operating ratio. Profitabilitas dalam penelitian 

ini akan diukur menggunakan metode return on equity (ROE). 

Untuk menghitung ROE digunakan persamaan sebagai berikut: 
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2) Tingkat Pengawasan 

Variabel Tingkat Pengawasan diukur melalui ukuran dewan 

komisaris independen dan proporsi kepemilikan asing. Berikut 

metode pengukuran yang digunakan dalam mengukur tingkat 

pengawasan: 

a) Dewan Komisaris Independen 

Dewan Komisaris Independen (DKI) diukur dengan 

persentase perbandingan dari jumlah dewan komisaris 

independen dengan total dewan komisaris yang disampaikan 

dalam laporan tahunan perusahaan. Persentase dewan komisaris 

independen ini dapat diukur dengan cara sebagai berikut: 

 

b) Kepemilikan Asing 

Kepemilikan asing diukur dengan persentase  

kepemilikan saham oleh investor asing dimana perusahaan 

yang memiliki kepemilikan asing >5% akan dimasukan ke 

dalam sampel (Machmud dan Djakman, 2008).  Persentase 

kepemilikan asing dapat dilihat dalam laporan tahunan 

perusahaan 
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b. Variabel Dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah pengungkapan corporate social responsibility (CSR).  CSR 

diukur menggunakan CSR Index (CSRI). CSRI yang akan digunakan 

dalam penelitian ini mengacu pada instrumen yang digunakan oleh 

Hackston dan Milne, (1996) dalam Sembiring, (2005), yang 

mengelompokkan informasi CSR ke dalam kategori: 

1) Lingkungan 

2) Energi 

3) Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

4) Lain-lain Tenaga Kerja 

5) Produk 

6) Keterlibatan Masyarakat 

7) Umum 

Perhitungan Pengungkapan CSR dilakukan dengan melihat dan 

memberi checklist pada tujuh kategori di atas.  Setiap kategori dari 

tujuh kategori tersebut masih dijabarkan sehingga memiliki jumlah 78 

item. Rumus perhitunan CSRI adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

CSRI : Indeks Pengungkapan CSR perusahaan 

V  : Jumlah Item yang diungkapkan perusahaan 

M  : Jumlah item yang diharapkan diungkapan perusahaan 
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B. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah jumlah dari keseluruhan objek (satuan atau individu) 

yang karakteristiknya hendak diduga, yang mana satuan-satuan individu ini 

disebut dengan unit analisis. Populasi yang dipilih dalam penelitian adalah 

seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 

Sampel pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 

mempublikasikan laporan keuangan pada tahun 2010 sampai dengan tahun 

2012, yaitu sebanyak 121 perusahaan. Metode pengambilan sampel adalah 

metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan kriteria-

kriteria tertentu dan tidak secara acak. Adapun kriteria-kriteria sebagai 

berikut: 

1. Sampel merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia selama tahun 2010 sampai 2012. 

2. Annual Report harus mengandung informasi terkait ROE, dewan 

komisaris independen, kepemilikan asing dan pengungkapan CSR. 

3. Persentase dewan komisaris independen ≥ 30% (Peraturan BEI No. 1-A) 

4. Kepemilikan asing ≥ 5%. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung atau melalui 

media perantara. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data ROE 

tahunan, ukuran dewan komisaris independen, dan proporsi kepemilikan 

asing. Kepemilikan asing yang dimaksud adalah pemegang saham institusi 
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maupun perorangan dengan persentase ≥ 5%. Selain itu, pengungkapan CSR 

dalam laporan keuangan merupakan data yang digunakan untuk penelitian ini. 

Data-data tersebut diperoleh dari laporan tahunan perusahaan manufaktur 

tahun 2010 sampai 2012 yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumentasi, 

yaitu suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data berupa laporan 

tahunan yang telah dipublikasikan untuk periode tertentu. Data penelitian 

periode tahun 2010 hingga tahun 2012 diperoleh dari website resmi BEI 

(www.idx.co.id). Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri 

laporan tahunan perusahaan yang dijadikan sampel. Checklist atau daftar 

pertanyaan-pertanyaan yang berisi item-item pengungkapan CSR digunakan 

sebagai panduan khusus untuk menelusuri pengungkapan CSR oleh masing-

masing perusahaan. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 

yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan 

minimum. Dalam penelitian ini analisis statistik deskriptif digunakan 

untuk mengetahui gambaran mengenai ROE, kepemilikan asing, dewan 

komisaris independen dan CSRI pada perusahaan manufaktur yang telah 

terdaftar di BEI. 
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2. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji 

Kolmogorov-Smirnov merupakan salah satu metode yang digunakan 

untuk mengukur normalitas data penelitian ini. Dalam uji one sample 

kolmogorov-smirnov test, variabel-variabel yang memiliki asymp. Sig (2-

tailed) di bawah tingkat signifikansi sebesar 0,05 atau α ≤ 0,05, maka 

diartikan variabel-variabel tersebut memiliki distribusi tidak normal atau 

sebaliknya (Ghozali, 2011). 

3. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui apakah model regresi benar-benar menunjukkan 

hubungan yang signifikan dan representatif, maka model tersebut harus 

memenuhi asumsi klasik regresi. Uji asumsi klasik yang dilakukan adalah 

uji normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan uji autokorelasi. 

a. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas ini adalah 

model regresi yang baik (Ghozali, 2011). 

Cara mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas yaitu 

dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 

(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada 
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tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SREID dengan 

ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X 

adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang  telah di-

studenized (Ghozali, 2011). Dasar pengambilan keputusannya adalah:   

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas.  

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas atau variabel 

independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen. Salah satu cara untuk mendeteksi ada 

atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi adalah dengan 

melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Apabila 

nilai VIF ≤ 10 atau nilai tolerance ≥ 0,10 maka model regresi berganda 

tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2011). 
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c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 

terjadi korelasi, maka dapat dikatakan ada problem autokorelasi. 

Autokorelasi terjadi apabila penyimpangan pada periode t-1 

(sebelumnya) atau terjadi korelasi diantara kelompok observasi yang 

diurutkan menurut waktu (pada data time series). Untuk menguji 

autokorelasi penelitian ini digunakan uji Durbin – Watson (DW test). 

Uji Durbin–Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu 

(first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept 

(konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi diantara 

variabel independen (Ghozali, 2011). 

4. Uji Regresi Berganda 

Uji regresi berganda adalah analisis peramalan nilai pengaruh dua 

variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat. Analisis regresi 

berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, ukuran 

dewan komisaris independen, dan proporsi kepemilikan asing terhadap 

pengungkapan CSR. Adapun bentuk model yang akan diuji dalam 

penelitian ini, yaitu: 
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Keterangan: 

Y  : CSRI 

β0  : Koefisien Regresi 

β1  : Koefisien Regresi ROE 

β2  : Koefisien Regresi Dewan Komisaris Independen 

β3  : Koefisien Regresi Kepemilikan Asing 

X1  : Profitabilitas 

X2  : UkuranDewan Komisaris Independen 

X3  : Proporsi Kepemilikan Asing 

e  : Error 

5. Uji Hipotesis 

a. Menentukan perumusan hipotesis 

Berikut ini merupakan perumusan hipotesis penelitian: 

H01 : β1 ≤ 0, Rate on equity (ROE) tidak berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. 

Ha1 :β1>0, Rate on equity (ROE) berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. 

H02 : β2 ≤ 0, Dewan komisaris independen tidak berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan CSR. 

Ha2 : β2 >0, Dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. 

H03 :β3≤0, Kepemilikan asing tidak berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. 
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Ha3 :β3>0, Kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. 

b. Uji t 

Uji t adalah pengujian secara statistik untuk mengetahui apakah 

ROE, dewan komisaris independen, dan kepemilikan asing secara 

individual mempunyai pengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 

Jika α < 0,05 maka dapat dikatakan ROE, dewan komisaris 

independen, dan kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. Adapun prosedur pengujiannya adalah setelah 

melakukan perhitungan terhadap t hitung, kemudian membandingkan 

nilai t hitung dengan t tabel. Kriteria pengambilan keputusan adalah 

sebagai berikut: 

1. Apabila t hitung > t tabel atau tingkat signifikansi ( α ) ≤ 0,05, 

maka H0 yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh positif 

profitabilitas, ukuran dewan komisaris independen, dan proporsi 

kepemilikan asing terhadap pengungkapan CSR ditolak. Hal ini 

berarti secara parsial  profitabilitas, ukuran dewan komiaris  

independen, dan proporsi kepemilikan asing berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan CSR. 

2. Apabila t hitung ≤ t tabel atau tingkat signifikansi ( α ) > 0,05 , 

maka H0 diterima, yang berarti secara parsial profitabilitas, ukuran 

dewan komisaris independen, dan proporsi kepemiikan asing tidak 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

A. Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia 

Pasar modal atau Bursa Efek Indonesia (BEI) hadir sejak zaman 

kolonial Belanda pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ini didirikan oleh 

pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. 

Perang Dunia ke I dan ke II menyebabkan perpindahan kekuasaan dari 

pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia dan hal ini 

mengakibatkan terjadinya kevakuman pasar modal sehingga Bursa Efek 

Indonesia tidak berjalan sebagaimana mestinya (Mesdi, 2010). 

Pada tanggal 10 Agustus 1977, pemerintah Indonesia yang ditangani 

oleh Badan Pelaksana Pasar Modal (BAPEPAM) mengaktifkan kembali pasar 

modal sehingga pada tanggal ini diperingati sebagai HUT pasar modal 

Indonesia. Beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan 

seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 

Kegiatan perdagangan dan kapitalisasi pasar saham pun mulai meningkat 

seiring dengan perkembangan pasar finansial dan sektor swasta yang puncak 

perkembangannya pada tahun 1990. Pada tahun 1991, bursa saham 

diswastanisasi menjadi PT. Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan menjadi salah satu 

bursa saham yang dinamis di Asia. Swastanisasi bursa saham ini menjadi PT. 

Bursa Efek Jakarta (BEJ) mengakibatkan beralihnya fungsi BAPEPAM 

menjadi badan pengawas pasar modal. Kegiatan transaksi mengalami 
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peningkatan yang sangat derastis dan menyebabkan transaksi melebihi 

kapasitas manual. Hal ini menyebabkan BEJ memutuskan untuk 

mengotomatisasikan kegiatan transaksi di bursa efek. Sistem otomatisasi yang 

diterapkan oleh BEJ dikenal dengan nama Jakarta Automated Trading System 

(JATS) dan mulai dioperasikan pada tanggal 22 Mei 1995. JATS merupakan 

suatu sistem perdagangan otomatis. Sistem baru ini dapat memfasilitasi 

perdagangan saham dengan frekuensi yang lebih besar dan lebih menjamin 

kegiatan pasar yang fair dan transparan dibanding sistem perdagangan 

manual. 

Pada bulan Juli 2000, BEJ menerapkan perdagangan tanpa warkat 

(ckripess trading)  dengan tujuan untuk meningkatkan likuiditas pasar dan 

menghindari peristiwa saham hilang dan pemalsuan saham, serta untuk 

mempercepat proses penyelesaian transaksi. Tahun 2007, BEJ mulai 

menerapkan perdagangan jarak jauh (remote trading) sebagai upaya 

meningkatkan pasar, efisiensi pasar, kecepatan dan frekuensi perdagangan.  

Pada tahun 2007 Bursa Efek Surabaya (BES) digabungkan ke dalam Bursa 

Efek Jakarta (BEJ) yang kemudian menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal 

ini merupakan titik penting dalam perkembangan pasar modal Indonesia. 

Penggabungan ini bertujuan untuk meningkatkan peran pasar modal dalam 

perekonomian Indonesia. Pada tanggal 2 Maret 2009, BEI meluncurkan sistem 

perdagangan baru yakni Jakarta Automated Trading System Next Generation 

(JATS NEXT-G) yang merupakan pengganti sistem JATS. Sistem JATS 
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NEXT-G ini telah diterapkan di beberapa bursa negara asing seperti 

Singapura, Hong Kong, Swiss, Kolombia, dan Inggris. 

Perusahaan-perusahaan yang listed di BEI tersebar diberbagai sektor 

usaha. BEI membagi perusahaan-perusahaan tersebut kedalam 9 sektor usaha 

dengan 3 sektor usaha pokok, yiatu: 

1. Sektor usaha primer (ekstraktif) yang terdiri atas: 

a. Sektor 1, yaitu Pertanian 

b. Sektor 2, yaitu Pertambangan 

2. Sektor usaha sekunder (industri pengolahan dan manufaktur) terdiri atas: 

a. Sektor 3, yaitu Industri Dasar dan Kimia 

b. Sektor 4, yaitu Aneka Industri 

c. Sektor 5, yaitu Industri Barang Konsumsi 

3. Sektor-sektor tersier (Jasa) terdiri dari: 

a. Sektor 6, yaitu Properti dan Real Estate 

b. Sektor 7, yaitu Infrastruktur, utilitas, dan Transportasi 

c. Sektor 8, yaitu Keuangan 

d. Sektor 9, yaitu Perdagangan, Jasa, dan Investasi 

 

B. Gambaran Umum Perusahaan 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 hingga 2012. 

Berdasarkan data pada IDX Yearly Statistics dari tahun 2010 sampai 2012, 
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perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) berjumlah 121 perusahaan dapat dilihat di bawah ini: 

Tabel 4.1 

Perusahaan Manufaktur di BEI 

Tahun 2010 – 2012 

 

No. Kode Nama Perusahaan 
Tanggal 

IPO 
Sektor Sub Sektor 

1 SMCB PT. Holcim Indonesia Tbk 8/10/1997 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Semen 

2 INTP 
PT. Indocement Tunggal 

Prakasa Tbk 
12/5/1989 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Semen 

3 SMGR 
PT. Semen Gresik 

(Persero) Tbk 
8/7/1991 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Semen 

4 ARNA 
PT. Arwana Citramulia 

Tbk 
17/07/2001 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Keramik 

Porselin dan 

Kaca 

5 AMFG 
PT. Asahimas Flat Glass 

Tbk 
8/11/1995 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Keramik 

Porselin dan 

Kaca 

6 IKAI 
PT. Intikeramik Alamasri 

Industri Tbk 
4/6/1997 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Keramik 

Porselin dan 

Kaca 

7 MLIA 
PT. Mulia Industrindo 

Tbk 
12/8/1994 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Keramik 

Porselin dan 

Kaca 

8 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 17/01/1994 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Keramik 

Porselin dan 

Kaca 

9 ALMI 
PT. Alumindo Light Metal 

Industry Tbk 
30/10/1990 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Keramik 

Porselin dan 

Kaca 

10 ALKA 
PT. Alakasa Industrindo 

Tbk 
2/1/1997 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Sektor Logam 

dan Sejenisnya 

11 BTON 
PT. Betonjaya Manunggal 

Tbk 
18/07/2011 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Sektor Logam 

dan Sejenisnya 
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Tabel 4.1 

Perusahaan Manufaktur di BEI 

Tahun 2010 – 2012 

(Lanjutan) 

No. Kode Nama Perusahaan 
Tanggal 

IPO 
Sektor Sub Sektor 

12 CTBN Citra Tubindo Tbk 28/11/1989 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Sektor Logam dan 

Sejenisnya 

13 GDST 
Gunawan Dianjaya Steel 

Tbk. 
23/12/2009 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Sektor Logam dan 

Sejenisnya 

14 INAI 
PT. Indal Aluminium 

Industry Tbk 
12/5/1994 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Sektor Logam dan 

Sejenisnya 

15 ITMA PT. Itamaraya Tbk 12/10/1990 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Sektor Logam dan 

Sejenisnya 

16 JKSW 
PT. Jakarta Kyoei Steel 

Works Limited Tbk 
8/6/1997 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Sektor Logam dan 

Sejenisnya 

17 JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 8/8/1989 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Sektor Logam dan 

Sejenisnya 

18 KRAS 
PT. KRAKATAU STEEL 

(PERSERO) 
- 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Sektor Logam dan 

Sejenisnya 

19 LION PT. Lion Metal Works Tbk 20/08/1993 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Sektor Logam dan 

Sejenisnya 

20 LMSH PT. Lionmesh Prima Tbk 4/6/1990 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Sektor Logam dan 

Sejenisnya 

21 PICO 
PT. Pelangi Indah Canindo 

Tbk 
23/09/1996 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Sektor Logam dan 

Sejenisnya 

22 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 14/12/2009 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Sektor Logam dan 

Sejenisnya 

23 TBMS 
PT. Tembaga Mulia 

Semanan Tbk 
30/09/1993 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Sektor Logam dan 

Sejenisnya 

24 BRPT PT. Barito Pacific  Tbk 10/1/1993 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Kimia 

25 BUDI PT. Budi Acid Jaya Tbk 5/8/1995 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Kimia 
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Tabel 4.1 

Perusahaan Manufaktur di BEI 

Tahun 2010 – 2012 

(Lanjutan) 

No. Kode Nama Perusahaan 
Tanggal 

IPO 
Sektor Sub Sektor 

26 DPNS 
PT. Duta Pertiwi 

Nusantara Tbk 
8/8/1990 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Kimia 

27 EKAD 
PT. Ekadharma International 

Tbk 
14/08/1990 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Kimia 

28 ETWA 
PT. Eterindo Wahanatama 

Tbk 
16/05/1997 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Kimia 

29 SRSN PT. Indo Acidatama Tbk 11/1/1993 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Kimia 

30 INCI 
PT. Intanwijaya 

Internasional Tbk 
24/07/1990 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Kimia 

31 UNIC 
PT. Unggul Indah Cahaya, 

Tbk 
6/11/1989 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Kimia 

32 AKKU 
PT. Aneka Kemasindo 

Utama Tbk 
1/11/2004 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Plastik dan 

Kemasan 

33 AKPI 
PT. Argha Karya Prima 

Industry Tbk 
17/12/1992 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Plastik dan 

Kemasan 

34 APLI PT. Asiaplast Industries Tbk 5/1/2000 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Plastik dan 

Kemasan 

35 BRNA PT. Berlina Tbk 6/11/1989 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Plastik dan 

Kemasan 

36 IPOL 
PT. 

INDOPOLYSWAKARSA 
- 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Plastik dan 

Kemasan 

37 SIAP 
PT. Sekawan Intipratama 

Tbk 
17/10/2008 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Plastik dan 

Kemasan 

38 SIMA PT. Siwani Makmur Tbk 3/6/1994 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Plastik dan 

Kemasan 

39 FPNI 
PT. Titan Kimia Nusantara 

Tbk 
21/03/2002 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Plastik dan 

Kemasan 
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Tabel 4.1 

Perusahaan Manufaktur di BEI 

Tahun 2010 – 2012 

(Lanjutan) 

No. Kode Nama Perusahaan 
Tanggal 

IPO 
Sektor Sub Sektor 

40 TRST PT. Trias Sentosa Tbk 2/7/1990 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Plastik dan 

Kemasan 

41 YPAS 
PT. Yanaprima Hastapersada 

Tbk 
15/03/2008 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Plastik dan 

Kemasan 

42 CPIN 
PT. Charoen Pokphand 

Indonesia Tbk 
18/03/1991 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Pakan Ternak 

43 JPFA 
PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk 
23/10/1989 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Pakan Ternak 

44 MAIN PT. Malindo Feedmill Tbk 10/2/2006 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Pakan Ternak 

45 SIPD PT. Sierad Produce Tbk 27/12/1996 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Pakan Ternak 

46 SULI 
PT. Sumalindo Lestari Jaya 

Tbk 
21/03/1994 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Kayu dan 

Pengolahannya 

47 TIRT 
PT. Tirta Mahakam 

Resources Tbk 
13/12/1999 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Kayu dan 

Pengolahannya 

48 FASW PT. Fajar Surya Wisesa Tbk 12/1/1994 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Pulp dan Kertas 

49 INKP 
PT. Indah Kiat Pulp & Paper 

Tbk 
16/07/1990 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Pulp dan Kertas 

50 SPMA PT. Suparma Tbk 16/11/1994 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Pulp dan Kertas 

51 SAIP 
PT. Surabaya Agung 

Industri Pulp & Kertas Tbk 
3/5/1993 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Pulp dan Kertas 

52 TKIM 
Pabrik Kertas Tjiwi Kimia 

Tbk 
3/4/1990 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Pulp dan Kertas 

53 INRU PT. Toba Pulp Lestari Tbk 18/06/1990 

Industri 

Dasar dan 

Kimia 

Pulp dan Kertas 
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Tabel 4.1 

Perusahaan Manufaktur di BEI 

Tahun 2010 – 2012 

(Lanjutan) 

No. Kode Nama Perusahaan 
Tanggal 

IPO 
Sektor Sub Sektor 

54 ASII PT. Astra International Tbk 4/4/1990 
Aneka 

Industri 

Otomotif dan 

Komponen 

55 AUTO PT. Astra Otoparts Tbk 15/06/1998 
Aneka 

Industri 

Otomotif dan 

Komponen 

56 GJTL PT. Gajah Tunggal Tbk 5/8/1990 
Aneka 

Industri 

Otomotif dan 

Komponen 

57 BRAM PT. Indo Kordsa Tbk 5/9/1990 
Aneka 

Industri 

Otomotif dan 

Komponen 

58 IMAS 
PT. Indomobil Sukses 

International Tbk 
15/09/1993 

Aneka 

Industri 

Otomotif dan 

Komponen 

59 INDS PT. Indospring Tbk 8/10/1990 
Aneka 

Industri 

Otomotif dan 

Komponen 

60 LPIN 
PT. Multi Prima Sejahtera 

Tbk 
5/2/1990 

Aneka 

Industri 

Otomotif dan 

Komponen 

61 MASA 
PT. Multistrada Arah Sarana 

Tbk 
9/6/2005 

Aneka 

Industri 

Otomotif dan 

Komponen 

62 NIPS PT. Nipress Tbk 24/07/1991 
Aneka 

Industri 

Otomotif dan 

Komponen 

63 PRAS 
PT. Prima Alloy Steel 

Universal Tbk 
12/7/1990 

Aneka 

Industri 

Otomotif dan 

Komponen 

64 SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk 9/9/1996 
Aneka 

Industri 

Otomotif dan 

Komponen 

65 MYTX 
PT. APAC Citra Centertex 

Tbk 
10/10/1989 

Aneka 

Industri 

Tekstil dan 

Garment 

66 ARGO PT. Argo Pantes Tbk 7/1/1991 
Aneka 

Industri 

Tekstil dan 

Garment 

67 POLY PT. Asia Pacific Fibers Tbk - 
Aneka 

Industri 

Tekstil dan 

Garment 

68 CNTX 
PT. Century Textile Industry 

Tbk (Preferen Stock) 
22/05/1979 

Aneka 

Industri 

Tekstil dan 

Garment 

69 ERTX PT. Eratex Djaja Tbk 21/08/1990 
Aneka 

Industri 

Tekstil dan 

Garment 

70 ESTI 
PT. Ever Shine Textile 

Industry Tbk 
13/10/1992 

Aneka 

Industri 

Tekstil dan 

Garment 

71 MYRX 
PT. Hanson International 

Tbk 
31/10/1990 

Aneka 

Industri 

Tekstil dan 

Garment 

72 INDR 
PT. Indorama Synthetics 

Tbk 
8/3/1990 

Aneka 

Industri 

Tekstil dan 

Garment 

73 KARW PT. Karwell Indonesia Tbk 20/12/2008 
Aneka 

Industri 

Tekstil dan 

Garment 

74 UNIT 
PT. Nusantara Inti Corpora 

Tbk 
18/04/2002 

Aneka 

Industri 

Tekstil dan 

Garment 
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Tabel 4.1 

Perusahaan Manufaktur di BEI 

Tahun 2010 – 2012 

(Lanjutan) 

No. Kode Nama Perusahaan 
Tanggal 

IPO 
Sektor Sub Sektor 

75 PBRX PT. Pan Brothers Tbk 16/08/1990 
Aneka 

Industri 

Tekstil dan 

Garment 

76 HDTX PT. Panasia Indosyntec Tbk 6/6/1990 
Aneka 

Industri 

Tekstil dan 

Garment 

77 PAFI 
PT. Panasia Filament Inti 

Tbk 
- 

Aneka 

Industri 

Tekstil dan 

Garment 

78 ADMG 
PT. Polychem Indonesia 

Tbk 
20/10/1993 

Aneka 

Industri 

Tekstil dan 

Garment 

79 RICY 
PT. Ricky Putra Globalindo 

Tbk 
22/01/1998 

Aneka 

Industri 

Tekstil dan 

Garment 

80 SSTM 
PT. Sunson Textile 

Manufacturer Tbk 
20/08/1997 

Aneka 

Industri 

Tekstil dan 

Garment 

81 TFCO 
PT. Tifico Fiber Indonesia 

Tbk 
26/02/1980 

Aneka 

Industri 

Tekstil dan 

Garment 

82 UNTX PT. Unitex Tbk 16/06/1989 
Aneka 

Industri 

Tekstil dan 

Garment 

83 BIMA 
PT. Primarindo Asia 

Infrastructure Tbk 
30/08/1994 

Aneka 

Industri 
Sepatu/ Alas Kaki 

84 BATA PT. Sepatu Bata Tbk 24/03/1982 
Aneka 

Industri 
Sepatu/ Alas Kaki 

85 JECC 
PT. Jembo Cable Company 

Tbk 
18/11/1992 

Aneka 

Industri 
Alas Kaki 

86 KBLM PT. Kabelindo Murni Tbk 1/6/1992 
Aneka 

Industri 
Alas Kaki 

87 KBLI 
PT. KMI Wire and Cable 

Tbk 
6/7/1992 

Aneka 

Industri 
Alas Kaki 

88 IKBI PT. Sumi Indo Kabel Tbk 21/01/1991 
Aneka 

Industri 
Alas Kaki 

89 VOKS PT. Voksel Electric Tbk 20/12/1990 
Aneka 

Industri 
Alas Kaki 

90 PTSN PT. Sat Nusapersada Tbk 8/11/2007 
Aneka 

Industri 
Elektronika 

91 ADES 
PT. Akasha Wira 

International Tbk 
13/06/1994 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Makanan dan 

Minuman 

92 CEKA PT. Cahaya Kalbar Tbk 9/7/1996 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Makanan dan 

Minuman 

93 DAVO PT. Davomas Abadi Tbk 22/12/1994 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Makanan dan 

Minuman 
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Tabel 4.1 

Perusahaan Manufaktur di BEI 

Tahun 2010 – 2012 

(Lanjutan) 

No. Kode Nama Perusahaan 
Tanggal 

IPO 
Sektor Sub Sektor 

94 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk 12/2/1984 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Makanan dan 

Minuman 

95 ICBP 
PT.INDOFOOD CBP 

SUKSES 
14/07/1994 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Makanan dan 

Minuman 

96 INDF 
PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
4/7/1990 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Makanan dan 

Minuman 

97 MYOR PT. Mayora Indah Tbk 17/01/1994 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Makanan dan 

Minuman 

98 MLBI 
PT. Multi Bintang 

Indonesia Tbk 
18/10/1994 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Makanan dan 

Minuman 

99 ROTI PT.NIPPON INDOSARI - 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Makanan dan 

Minuman 

100 PSDN 
PT. Prasidha Aneka Niaga 

Tbk 
- 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Makanan dan 

Minuman 

101 SKLT PT. Sekar Laut Tbk 8/9/1993 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Makanan dan 

Minuman 

102 STTP PT. Siantar Top Tbk 16/12/1996 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Makanan dan 

Minuman 

103 AISA 
PT. Tiga Pilar Sejahtera 

Food Tbk 
11/6/1997 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Makanan dan 

Minuman 

104 ULTJ 
PT. Ultrajaya Milk Industry 

& Trading Comp 
2/7/1990 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Makanan dan 

Minuman 

105 RMBA 
PT. Bentoel International 

Investama Tbk 
5/3/1990 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Rokok 

106 HMSP 
PT. Hanjaya Mandala 

Sampoerna Tbk 
15/08/1990 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Rokok 

107 DVLA 
PT. Darya Varia 

Laboratoria Tbk 
11/11/1994 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Farmasi 
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Tabel 4.1 

Perusahaan Manufaktur di BEI 

Tahun 2010 – 2012 

(Lanjutan) 

No. Kode Nama Perusahaan 
Tanggal 

IPO 
Sektor Sub Sektor 

108 INAF PT. Indofarma Tbk 17/04/2001 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Farmasi 

109 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 30/07/1991 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Farmasi 

110 KAEF PT. Kimia Farma Tbk 4/7/2001 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Farmasi 

111 MERK PT. MERCK Tbk 23/07/1981 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Farmasi 

112 PYFA PT. Pyridam Farma Tbk 16/10/2001 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Farmasi 

113 SCPI 
PT. Schering Plough 

Indonesia Tbk 
10/7/2010 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Farmasi 

114 SQBI 
PT. Taisho Pharmaceutical 

Indonesia Tbk 
- 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Farmasi 

115 TSPC 
PT. Tempo Scan Pacific 

Tbk 
17/01/1994 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Farmasi 

116 TCID PT. Mandom Indonesia Tbk 23/09/1993 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Kosmetik dan 

Keperluan 

Rumah Tangga 

117 MRAT PT. Mustika Ratu Tbk 28/07/1995 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Kosmetik dan 

Keperluan 

Rumah Tangga 

118 UNVR PT. Unilever Indonesia Tbk 11/1/1982 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Kosmetik dan 

Keperluan 

Rumah Tangga 

119 KICI 
PT. Kedaung Indah Can 

Tbk 
28/10/1993 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Peralatan 

Rumah Tangga 

120 KDSI 
PT. Kedawung Setia 

Industrial Tbk 
29/07/1996 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Peralatan 

Rumah Tangga 

121 LMPI 
PT. Langgeng Makmur 

Industri Tbk 
17/10/1994 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Peralatan 

Rumah Tangga 
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Dari 121 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tersebut, terdapat 

beberapa perusahaan yang tidak memenuhi kriteria dalam pengambilan sampel 

diantaranya adalah 53 perusahaan manufaktur yang tidak menyampaikan laporan 

pengungkapan CSR dalam laporan tahunan selama periode penelitian tahun 2010 

sampai dengan 2012. Lima perusahaan manufaktur memiliki dewan komisaris 

independen <30%, 5 perusahaan manufaktur yang tidak memiliki kepemilikan 

asing ≥5% selama tahun pengamatan tahun 2010 sampai dengan tahun 2012 dan 3 

perusahaan manufaktur memiliki data outlier. Jadi, perusahaan-perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2010-2012 yang memenuhi kriteria dan 

layak menjadi sampel penelitian berjumlah 55 perusahaan. 

 

Tabel 4.2 

Perusahaan Manufaktur Di BEI yang Menjadi Sampel 

Tahun 2010 – 2012 

No. Kode Nama Perusahaan 
ROE 

2010 2011 2012 

1 SSTM 
PT. Sunson Textile Manufacturer 

Tbk               
0.03 (0.08) (0.05) 

2 KBLI PT. KMI Wire and Cable Tbk                        0.17 0.09 0.15 

3 IKBI  PT. Sumi Indo Kabel Tbk                          0.01 0.01 0.07 

4 ADES PT. Akasha Wira International Tbk                 0.32 0.21 0.40 

5 CEKA PT. Cahaya Kalbar Tbk                             0.10 0.24 0.13 

6 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk                            0.24 0.26 0.35 

7 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk                   0.94 0.96 0.48 

8 ROTI PT.NIPPON INDOSARI                                0.22 0.21 0.22 

9 PSDN  PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk                     0.09 0.08 0.18 

10 SKLT PT. Sekar Laut Tbk 0.04 0.05 0.06 

11 ULTJ 
PT. Ultrajaya Milk Industry &amp; 

Trading Comp 
0.08 0.07 0.21 

12 RMBA 
PT. Bentoel International Investama 

Tbk 
0.10 0.14 (0.17) 
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Tabel 4.2 

Perusahaan Manufaktur Di BEI yang Menjadi Sampel 

Tahun 2010 – 2012 

(Lanjutan) 

No. Kode Nama Perusahaan 
ROE 

2010 2011 2012 

13 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 0.24 0.24 0.25 

14 TCID PT. Mandom Indonesia Tbk 0.14 0.13 0.14 

15 UNVR PT. Unilever Indonesia Tbk 0.84 1.13 1.22 

16 KICI PT. Kedaung Indah Can Tbk 0.05 0.01 0.03 

17 LMPI PT. Langgeng Makmur Industri Tbk 0.01 0.01 0.01 

18 SMCB PT. Holcim Indonesia Tbk 0.12 0.14 0.16 

19 INTP PT. Indocement Tunggal Prakasa Tbk 0.25 0.23 0.25 

20 SMGR PT. Semen Gresik (Persero) Tbk 0.30 0.27 0.28 

21 AMFG PT. Asahimas Flat Glass Tbk 0.18 0.16 0.14 

22 ALKA PT. Alakasa Industrindo Tbk 0.11 0.21 0.09 

23 CTBN PT. Citra Tubindo Tbk 0.16 0.34 (4.35) 

24 JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 0.09 0.11 0.03 

25 LION PT. Lion Metal Works Tbk 0.15 0.17 0.23 

26 LMSH PT. Lionmesh Prima Tbk 0.16 0.01 0.42 

27 PICO PT. Pelangi Indah Canindo Tbk 0.07 0.07 0.06 

28 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 0.15 (0.04) (0.15) 

29 SRSN PT. Indo Acidatama Tbk 0.04 0.10 0.06 

30 UNIC PT. Unggul Indah Cahaya, Tbk 0.03 0.05 0.02 

31 AKKU PT. Aneka Kemasindo Utama Tbk (0.32) (1.50) (0.52) 

32 IPOL PT. INDOPOLYSWAKARSA 0.16 0.05 0.05 

33 FPNI PT. Titan Kimia Nusantara Tbk (0.16) (0.11) (0.16) 

34 CPIN PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk 0.50 0.38 0.33 

35 SIPD PT. Sierad Produce Tbk 0.05 0.02 0.02 

36 SULI PT. Sumalindo Lestari Jaya Tbk 0.05 0.40 (0.32) 

37 TIRT PT. Tirta Mahakam Resources Tbk (0.07) 0.03 (0.31) 

38 SPMA PT. Suparma Tbk 0.04 0.04 0.05 

39 SAIP 
PT. Surabaya Agung Industri Pulp & 

amp; Kertas Tbk 
0.09 0.18 (0.13) 

40 INRU PT. Toba Pulp Lestari Tbk 0.00 0.00 (0.03) 

41 ASII PT. Astra International Tbk 0.29 0.29 0.27 

42 BRAM  PT. Indo Kordsa Tbk                              0.13 0.06 0.11 

43 LPIN PT. Multi Prima Sejahtera Tbk                     0.13 0.10 0.12 

44 MASA PT. Multistrada Arah Sarana Tbk                   0.11 0.08 0.00 
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Tabel 4.2 

Perusahaan Manufaktur Di BEI yang Menjadi Sampel 

Tahun 2010 – 2012 

(Lanjutan) 

No. Kode Nama Perusahaan 
ROE 

2010 2011 2012 

45 SMSM  PT. Selamat Sempurna Tbk                         0.29 0.33 0.36 

46 MYTX PT. APAC Citra Centertex Tbk                      (1.61) (3.25) (3.25) 

47 POLY  PT. Asia Pacific Fibers Tbk                      (0.04) (0.08) 0.60 

48 ERTX  PT. Eratex Djaja Tbk                             (0.23) (0.86) 0.07 

50 INDR  PT. Indorama Synthetics Tbk                      0.09 0.04 0.00 

51 PBRX  PT. Pan Brothers Tbk                             0.21 0.11 0.09 

52 ADMG  PT. Polychem Indonesia Tbk                       0.03 0.36 0.03 

53 JECC PT. Jembo Cable Company Tbk                       (0.01) 0.23 0.22 

54 KBLM  PT. Kabelindo Murni Tbk                          0.02 0.08 0.09 

55 VOKS  PT. Voksel Electric Tbk                          0.03 0.22 0.24 
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Sampel 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data laporan 

keuangan tahunan perusahaan manufaktur tahun 2010-2012 yang terdaftar di 

BEI. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling 

dengan didasarkan pada 4 kriteria. Atas dasar kriteria-kriteria tersebut, jumlah 

sampel yang digunakan sebanyak 55 perusahaan. Tabel 5.1. berikut ini 

menampilkan prosedur pemilihan sampel penelitian. 

Tabel 5.1. 

Prosedur Pemilihan Sampel Penelitian 

Keterangan Jumlah Perusahaan 

Perusahaan Manufaktur 121 

Perushaan yang tidak termasuk 

sampel yaitu: 

 

 Tidak menyampaikan laporan 

pengungkapan CSR dalam 

laporan tahunan tahun 2010-

2012 

53 

 Dewan Komisaris Independen 

(DKI) ≤ 30% 

5 

 Kepemilikan asing ≤ 5% 5 

 Data terlalu ekstrim 

(data outlier) 

3 

Sampel Perusahaan 55 

Sampel Perusahaan selama 3 tahun 

(55 x 3 tahun) 

165 
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B. Sampel Perhitungan Variabel 

1. Pengungkapan CSR 

Pengungkapan CSR dihitung dengan menggunakan CSRI yaitu 

dengan memberi tanda cek (√) untuk setiap item yang diungkapan 

dalamlaporan keuangan tahunan. Tabel 5.2. berikut ini adalah contoh isian 

checklist pengungkapan CSR. 

Tabel 5.2. 

Contoh Checklist Pengungkapan CSR 

KATEGORI (TOTAL 78) KBLI* 

1. Lingkungan 

1. Pengendalian polusi kegiatan operasi; pengeluaran riset & 

pengembangan untuk pengurangan polusi 
 

2. Pernyataan yang menunjukkan bahwa operasi perusahaan 

tidak mengakibatkan polusi atau memenuhi ketentuan 

hokum dan peraturan polusi 
 

3. Pernyataan yang menunjukkan bahwa polusi operasi telah 

atau akan dikurangi 
 

4. Pencegahan atau perbaikan kerusakan lingkungan akibat 

pengolahan sumber alam, misalnya, reklamasi daratan 

atau reboisasi 
√ 

5. Konservasi sumber alam, misalnya mendaur ulang kaca, 

besi, minyak, air dan kertas 
√ 

6. Penggunaan material daur ulang  

7. Menerima penghargaan berkaitan dengan program 

lingkungan yang dibuat perusahaan 
 

8. Merancang fasilitas yang harmonis dengan lingkungan   

9. Kontribusi dalam seni yang bertujuan memperindah 

lingkungan 
√ 

10. Kontribusi dalam pemugaran bangunan sejarah  

11. Pengolahan limbah √ 

12. Mempelajari dampak lingkungan untuk memonitor 

dampak lingkungan perusahaan 
√ 

13. Perlindungan lingkungan hidup  

2. ENERGI 

1. Menggunakan energi secara lebih efisien dalam kegiatan 

operasi 
 

2. Memanfaatkan barang bekas untuk memproduksi energi  

3. Penghematan energi sebagai hasil produk daur ulang   
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4. Membahas upaya perusahaan dalam mengurangi 

konsumsi energi  
 

5. Peningkatan efisiensi dari energi produk  

6. Riset yang mengarahkan pada peningkatan efisiensi dari 

produk 
 

7. Kebijakan energi perushaan  

3. KESEHATAN DAN KESELAMATAN TENAGA KERJA 

1. Mengurangi polusi, iritasi, atau risiko dalam lingkungan 

kerja 
√ 

2. Mempromosikan keselamatan tenaga kerja dan kesehatan 

fisik atau mental 
 

3. Statistik kecelakaan kerja  

4. Mentaati peraturan standar kesehatan dan keselamatan 

kerja 
 

5. Menerima penghargaan berkaitan dengan keselamatan 

kerja  
 

6. Menetapkan suatu komite keselamatan kerja  

7. Melaksanakan riset untuk meningkatkan keselamatan 

kerja 
 

8. Pelayanan kesehatan kerja √ 

4. LAIN-LAIN TENAGA KERJA 

1. Perekrutan atau memanfaatkan tenaga kerja wanita/orang 

cacat 
 

2. Persentase/ jumlah tenaga kerja wanita/orang cacat  

3. Tujuan penggunaan tenaga kerja wanita/orang cacat 

dalam pekerjaan 
 

4. Program untuk kemajuan tenaga kerja wanita/orang cacat  

5. Pelatihan tenaga kerja melalui program tertentu di tempat 

kerja 
√ 

6. Memberi bantuan keuangan pada tenaga kerja dalam 

bidang pendidikan  
 

7. Mendirikan suatu pusat pelatihan tenaga kerja  

8. Bantuan atau bimbingan untuk tenaga kerja yang dalam 

proses mengundurkan diri atau yang telah membuat 

kesalahan 
 

9. Perencanaan kepemilikan rumah karyawan  

10. Fasilitas untuk rekreasi √ 

11. Persentase gaji pension  

12. Kebijakan penggajian dalam perusahaan  

13. Jumlah tenaga kerja dalam perusahaan √ 

14. Tingkat manajerial yang ada √ 

15. Disposisi staff- dimana staff ditempatkan  

16. Jumlah staff, masa kerja dan kelompok usia mereka √ 

17. Statistik tenaga kerja, misal: penjualan per tenaga kerja  

18. Kualifikasi tenaga kerja yang direkrut  
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19. Rencana kepemilikan saham oleh tenaga kerja  

20. Rencana pembagian keuntungan lain  

21. Informasi hub manajemen dengan tenaga kerja dalam 

meningkatkan kepuasan & motivasi kerja 
 

22. Informasi stabilitas pekerjaan tenaga kerja & masa depan 

perubahan 
 

23. Laporan tenaga kerja yang terpisah √ 

24. Hubungan perusahaan dengan serikat buruh √ 

25. Gangguan dan aksi tenaga kerja  

26. Informasi bagaimana aksi tenaga kerja dinegoisasikan  

27. Kondisi kerja secara umum √ 

28. Re-organisasi perusahaan yang mempengaruhi tenaga 

kerja 
 

29. Statistik perputaran tenaga kerja  

5. PRODUK  

1. Pengembangan produk perusahaan, termasuk 

pengemasannya 
√ 

2. Gambaran pengeluaran riset dan pengembangan produk √ 

3. Informasi proyek riset perusahaan untuk memperbaiki 

produk 
 

4. Produk memenuhi standar keselamatan √ 

5. Membuat produk lebih aman untuk konsumen √ 

6. Melaksanakan riset atas tingkat keselamatan produk √ 

7. Peningkatan kebersihan/kesehatan dalam pengolahan dan 

penyiapan produk 
 

8. Informasi atas keselamatan produk √ 

9. Informasi mutu produk yang dicerminkan  dalam 

penerimaan penghargaan 
 

10. Informasi yang dapat diversifikasi bahwa mutu produk 

telah meningkat (misalnya ISO 9000) 
√ 

6.KETERLIBATAN MASYARAKAT  

1. Sumbangan tunai, produk, pelayanan untuk mendukung 

aktivitas masyarakat, pendidikan & seni 
√ 

2. Tenaga kerja paruh waktu dan mahasiswa/ pelajar  

3. Sebagai sponsor untuk proyek kesehatan masyarakat  

4. Membantu riset medis  

5. Sponsor untuk konferensi pendidikan, seminar atau 

pameran seni 
√ 

6. Membiayai program beasiswa  

7. Membuka fasilitas perusahaan untuk masyarakat  

8. Sponsor kampanye nasional √ 

9. Mendukung pengembangan industry local  
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7.UMUM  

1. Tujuan/kebijakan perusahaan secara umum berkaitan 

dengan tanggungjawab sosial perusahaan kepada 

masyarakat 
√ 

2. Informasi berhubungan dengan tanggung jawab sosial 

perusahaan selain yang disebutkan diatas 
√ 

TOTAL ITEM 30 

*PT. KMI Wire and Cable Tbk 

Contoh penghitungan CSR, yaitu: 

 

 

Artinya, perusahaan KLBI mengungkapkan 38% item pengungkapan 

CSR. 

2. Profitabilitas 

Profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan ROE 

(Return On Equity), dapat dicontohkan sebagai berikut: 

 

 

ROE (KLBI)  memilki nilai sebesar 0,17 artinya setiap Rp1.000,00 modal 

kerja perusahaan menghasilkan laba bersih setelah pajak sebesar Rp17,00. 
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3. Ukuran Dewan Komisaris Independen 

Dalam penelitian ini ukuran dewan komisaris independen diukur 

dengan cara: 

 

Jumlah DKI (Dewan Komisaris Independen) PT. KMI Wire and Cable 

Tbk (KLBI) 

 

Nilai 0,5 atau 50% dapat diartikan sebagai dari 4 orang dewan komisaris 

terdiri dari 2 orang dewan komisaris independen. 

4. Proporsi Kepemilikan Asing 

Kepemilikan Asing dalam penelitian ini dihitung dengan cara 

sebagai berikut : 

 

 

Nilai sebesar 0,26 berarti setiap 100 lembar saham yang beredar di 

perusahaan, dimiliki oleh institusi maupun perorangan asing sebanyak 26 

lembar saham. 
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C. Analisis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 55 sampel 

perusahaan.  Data yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari variabel 

independen profitabilitas, ukuran dewan komisaris independen, dan proporsi 

kepemilikan asing dengan variabel dependen adalah pengungkapan CSR. 

Berikut akan dijelaskan analisis statistik deskriptif yaitu menjelaskan 

deskripsi data dari seluruh variabel yang akan dimasukkan dalam model 

penelitian. 

1. Statistik Deskriptif 

 Tabel 5.3. berikut ini adalah hasil pengujian statistik deskriptif 

untuk variabel-variabel diatas: 

Tabel 5.3 

Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel Minimum Maximum Mean SD 

CSRI 0,15 0,76 0,3612 0,13448 

ROE -4,35 1,22 0,0407 0,58548 

DKI 0,33 0,80 0,4160 0,10694 

KA 0,07 0,99 0,5085 0,25042 
Sumber: Lampiran 2 Hasil Statistik Deskriptif 

 Berdasarkan hasil statistik deskriptif di atas diperoleh rata-rata 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan sebesar 0,3612 dengan 

nilai minimum sebesar 0,15, nilai maksimum sebesar 0,76, dan standar 

deviasi sebesar 0,13448. Artinya, tingkat pengungkapan CSR oleh 

perusahaan-perusahaan yang diteliti relatif rendah. 

Rata-rata ROE sebesar 0,0407, nilai minimum sebesar -0,35, nilai 

maksimum sebesar 1,22, dan standar deviasi sebesar 0,58548. Artinya, 
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tingkat keuntungan perusahaan terhadap pengembalian modal kerja relatif 

rendah. 

Rata-rata Ukuran Dewan Komisaris Independen sebesar 0,4160, 

nilai minimum sebesar 0,33, nilai maksimum sebesar 0,80, dan standar 

deviasi sebesar 0,10694. Artinya, persentase dewan komisaris independen 

pada perusahaan yang diteliti telah memenuhi peraturan BEI No.1-A 

dengan ketentuan persentase dewan komisaris independen >30%. 

Rata-rata Proporsi Kepemilikan Asing sebesar 0,5085, nilai 

minimum sebesar 0,07, nilai maksimum sebesar 0,99, dan standar deviasi 

sebesar 0,25042. Artinya, sebagian besar perusahaan yang diteliti memiliki 

komposisi pemegang saham asing cukup tinggi. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan adalah uji sample one-Sample 

Kolmogrov-Smirnov Test. Pengambilan keputusan dalam pengujian normalitas 

ini didasarkan pada nilai probabilitas yaitu dengan membandingkan nilai α 

yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. 

Apabila α > 0,05 maka data terdistribusi normal (Ghozali, 2011). Tabel 5.4. 

berikut ini menyajikan hasil pengujian normalitas dengan Kolmogorov-

Smirnov Test: 

Tabel 5.4. 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sig. Nilai Kritis Keterangan 

Residual 0,084 0,05 Normal 
Sumber: Lampiran 3 Hasil Uji Normalitas 
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Berdasarkan hasil uji normalitas di atas diperoleh nilai probabilitas 

sebesar 0,084. Artinya, model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Heterokedastisitas 

Cara mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas yaitu 

dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 

(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada 

tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SREID dengan 

ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X 

adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang  telah di-

studenized (Ghozali, 2011). Dasar pengambilan keputusannya adalah:   

3) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas.  

4) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Hasil uji heteroskedastisitas dengan scatter plot sebagai berikut: 
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Gambar 5.1. 

Scatter Plot Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Lampiran 4 Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan 

menggunakan scatter plot, diketahui tidak didapati ada pola yang 

jelas serta titik-titik menyebar ke atas dan di bawah 0 pada sumbu 

Y. Hal ini berarti model regresi tidak terjadi heterokedastisitas, 

sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi variabel 

CSRI. 

b. Uji Multikolinearitas 

Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas di dalam model regresi adalah dengan melihat 

nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Apabila nilai 

VIF ≤ 10 atau nilai tolerance ≥ 0,10 maka model regresi berganda 

tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2011). Berikut ini 
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merupakan Tabel 5.5. yang menampilkan hasil uji 

multikolinearitas. 

Tabel 5.5. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

ROE 0,981 1,020 

DKI 0,972 1,029 

KA 0,988 1,012 
Sumber: Lampiran 5 Hasil Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan Tabel 5.5. menunjukkan hasil perhitungan 

nilai tolerance menunjukkan tidak ada variabel independen yang 

memiliki nilai tolerance ≤ 0,10 yang berarti tidak ada korelasi 

antar variabel independen. Demikian pula dengan hasil 

penghitungan VIF tidak ada variabel independen ≥ 10. Artinya, 

tidak terdapat multikolinearitas atau tidak terjadi korelasi antar 

variabel independen dalam model regresi. 

c. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi terjadi apabila penyimpangan pada periode t-1 

(sebelumnya) atau terjadi korelasi diantara kelompok observasi 

yang diurutkan menurut waktu (pada data time series). Untuk 

menguji autokorelasi penelitian ini digunakan uji Durbin – Watson 

(DW test). Uji Durbin–Watson hanya digunakan untuk 

autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan 

mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi 

dan tidak ada variabel lagi diantara variabel independen (Ghozali, 
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2011). Berikut ini merupakan tampilan uji autokorelasi Durbin-

Watson. 

Tabel 5.6. 

Uji Autokorelasi Durbin-Watson 

 

 

 

Sumber: Lampiran 5 Hasil Regresi Linier Berganda 

Dari hasil regresi diperoleh nilai D-Wstatistik sebesar 2,164. 

Dengan n = 165, k = 3, dan taraf nyata (α) 5 %, maka nilai dL = 

1,693, dU = 1,774, sehingga (4-dU) = 4-1,774 = 2,226 dan (4-dL) 

= 4-1,693 = 2,307.  

Berikut ini merupakan Tabel 5.7. yang merupakan tampilan 

jenis-jenis autokorelasi sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Tabel 5.7. 

Jenis Autokorelasi 

Tingkat Autokorelasi (DW) Jenis Autokorelasi 

(4 -DW.L ) < DW < 4 

(4 -DW.U)< DW< (4 –DW.L) 

2 < 2,164< (2,23) 

DW.L < DW < DW.U 

0 < DW < DW. L 

Ada Autokorelasi negatif 

Tanpa kesimpulan 

Tidak Ada Autokorelasi 

Tanpa Kesimpulan 

Ada Autokorelasi positif 
Sumber: Lampiran 5 Hasil Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan Tabel 5.7. di atas diperoleh hasil bahwa model regresi 

dari D-Wstatistik sebesar 2,164 berada dalam jenis tidak ada 

autokorelasi. 

Model Summaryb

,681a ,464 ,454 ,09936 2,164

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

Predictors: (Constant), KA (X3), ROE (X1), DK (X2)a. 

Dependent Variable: CSRI (Y)b. 
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4. Uji Hipotesis 

a. Melakukan pengujian hipotesis dengan Uji F 

Uji F adalah uji simultan yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh  ROE, dewan komisaris independen, dan kepemilikan asing 

secara bersama-sama terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Berikut ini disajikan tabel hasil Uji F: 

Tabel 5.8. 

Uji F 

 

 

 

B

e

b

errdasarkan Tabel 5.8. diperoleh nilai Sig = 0,000 < Level of 

Significant = 0,05, maka ada pengaruh secara bersama-sama variabel 

ROE, dewan komisaris independen, dan kepemilikan asing terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Berikut ini merupakan Tabel 5.9. yang menampilkan hasil 

analisis regresi berganda. 

  

ANOVAb

1,376 3 ,459 46,464 ,000a

1,590 161 ,010

2,966 164

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), KA (X3), ROE (X1), DK (X2)a. 

Dependent Variable: CSRI (Y)b. 

Sumber: Lampiran 5 Hasil Regresi Linier Berganda 
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Tabel 5.9. 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

Model 

Unstandarized 

Coefficients 

Standarized 

Coefficient t Sig. 

B Std. Error Beta 

1(constant) 0,348 0,034  10,282 0,000 

ROE (X1) 0,123 0,013 0,537 9,221 0,000 

DKI (X2) 0,242 0,074 0,192 3,258 0,001 

KA (X3) 0,181 0,031 0,338 5,820 0,000 
Sumber: Lampiran 5 Hasil Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan tampilan Tabel 5.9. diketahui bahwa variabel 

ROE, dewan komisaris independen, dan kepemilikan asing secara 

berturut-turut berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

CSR dengan nilai p-value <0,05. ROE dan kepemilikan asing 

mempunyai nilai p-value sebesar 0,000, dan dewan komisaris 

independen dengan nilai p-value sebesar 0,001. Dari pengujian regresi 

dapat dibuat persamaan sebagai berikut: 

 

Pada persamaan di atas ditunjukkan pengaruh variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y).  
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b. Uji t 

Berdasarkan hasil uji t dalam tabel 5.9. diperoleh hasil sebagai berikut: 

Variabel thitung ttabel Sig. Keterangan 

ROE 9,221 1,9744 0,000 H0 ditolak Ha diterima 

DKI 3,258 1,9744 0,001 H0 ditolak Ha diterima 

KA 5,820 1,9744 0,000 H0 ditolak Ha diterima 

Berdasarkan tampilan di atas diketahui thitung > ttabel untuk 

masing-masing variabel independen yakni ROE, DKI, dan KA dengan 

tingkat signifikansi (α) < 0,05, maka H0 yang menyatakan tidak 

terdapat pengaruh positif variabel ROE, DKI, dan KA terhadap 

pengungkapan CSR ditolak. Hal ini berarti variabel ROE, DKI, dan 

KA berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR 

atau dengan kata lain Hipotesis alternative (Ha) diterima. 

D. Pembahasan 

1. Pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan CSR 

Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Hal ini berarti, jika profitabilitas mengalami peningkatan, 

maka pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan juga akan 

mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Badjuri (2011) bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan CSR. Perusahaan di Indonesia akan 

meningkatkan pengungkapan CSR ketika memperoleh profit yang tinggi. 

Dengan adanya profit yang tinggi, akan semakin tinggi juga nilai dari 
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kinerja CSR yang dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

tidak hanya menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi usahanya, namun 

perusahaan juga peduli/memperhatikan masyarakat luas. Sehingga 

masyarakat pun akan menilai positif terhadap perusahaan tersebut.  

2. Pengaruh tingkat pengawasan terhadap pengungkapan CSR 

Variabel tingkat pengawasan diukur menggunakan ukuran dewan 

komisaris independen dan proporsi kepemilikan asing. Berikut adalah 

hasil pengukurannya: 

a. Pengaruh dewan komisaris independen terhadap pengungkapan 

CSR 

Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa Ukuran 

Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini berarti, jika 

Ukuran Dewan Komisaris Independen mengalami peningkatan, maka 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan juga akan mengalami 

peningkatan. Berdasarkan dari Ketentuan BAPEPAM dan Peraturan 

BEI No 1-A tanggal 14 Juli tahun 2004 bahwa ukuran dewan 

komisaris independen di dalam suatu perusahaan harus sebesar > 30%. 

Menurut BAPEPAM, Ukuran Dewan Komisaris Independen 

berpengaruh terhadap pengendalian dan pengawasan manajemen 

dalam operasi perusahaannya, kebijakan perusahaan serta 

pengungkapan CSR dalam penyampaian laporan keuangan tahunan 

yang diterbitkan oleh perusahaan. Dengan begitu semakin tinggi 
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komposisi dewan komisaris independen dalam perusahaan tersebut 

diharapkan dapat mendorong manajemen untuk mengungkapkan 

tanggung jawab sosial perusahaan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Nurkhin 

(2010) yang menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris independen 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Keberadaan dewan 

komisaris independen dapat memberikan kendali dan monitoring bagi 

manajemen dalam operasional perusahaan, termasuk dalam 

pelaksanaan dan pengungakapan aktivitas tanggung jawab sosial. 

Dewan komisaris independen memberikan tekanan kepada manajemen 

untuk melaksanakan aktivitas dan pengungkapan CSR dengan baik 

(Nurkhin, 2010). 

b. Pengaruh proporsi kepemilikan asing terhadap pengungkapan 

CSR 

Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa Proporsi 

Kepemilikan Asing berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini berarti, jika Proporsi 

Kepemilikan Asing mengalami peningkatan, maka pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan akan mengalami peningkatan. 

Wirawan (2013) mengungkapkan kepemilikan asing merupakan salah 

satu karakteristik corporate governance yang dapat mempengaruhi 

pengungkapan CSR.  Perusahaan dengan kepemilikan saham asing 
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yang besar terdorong untuk melaporkan atau mengungkapkan 

informasinya secara sukarela dan lebih luas.  Hal ini disebabkan 

karena investor asing terutama dari Eropa dan Amerika lebih lama 

mengenal konsep praktik dan pengungkapan CSR.  Kemungkinan 

bahwa permintaan yang lebih besar pada perusahaan berbasis asing 

dari pelanggan, pemasok dan masyarakat umum.  Seperti yang 

diketahui, negara-negara di Eropa sangat memperhatikan isu-isu sosial 

yang berkembang misalnya, hak pada pengendalian dan pengawasan 

terhadap pihak manajemen dalam operasi perusahaan, salah satunya 

adalah pengungkapan CSR. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Wirawan (2013).  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil análisis data maka dapat disimpulkan hasil 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan. Artinya, semakin tinggi tingkat keuntungan yang 

didapat terhadap modal kerja perusahaan, maka pengungkapan CSR juga 

akan mengalami peningkatan. 

2. Tingkat Pengawasan yang diukur menggunakan pengukuran dewan 

komisaris independen dan proporsi kepemilikan asing berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Artinya, 

semakin tinggi persentase ukuran dewan komisaris independen dan 

proporsi kepemilikan asing, maka akan mendorong manajemen untuk 

meningkatkan pengungkapan CSR perusahaan. 

B. Keterbatasan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan sampai kepada 

kesimpulan yang didapat, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan 

diantaranya adalah :  

1. Dalam alat ukur menghitung pengungkapan CSR yakni CSR index 

(CSRI), dimana alat ukur CSRI ini bersifat subjektif atau memiliki 
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kelemahan bahwa alat ukur ini sangat bergantung dengan perspektif 

peneliti. 

2. Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan manufaktur yang 

terdiri lebih dari satu sektor industri sehingga terdapat kemungkinan data 

yang didapat belum homogen karena terdiri lebih dari satu sektor industri. 

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ditemui diatas, maka saran yang dapat 

diberikan bagi peneliti selanjutnya adalah: 

1. Untuk memudahkan bagi peneliti selanjutnya dalam menghitung 

pengungkapan CSR dapat sebelumnya mengelompokkan setiap 

pengungkapan yang diungkapkan perusahaan dalam laporan tahunannya 

ke dalam kategori-kategori sehingga akan memudahkan dalam 

menghitung CSR index, dan mengurangi kemungkinan kesalahan dalam 

penghitungan pengungkapan CSR. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya yang akan menggunakan perusahaan manufaktur 

sebagai populasi dan sampel diharapkan mengambil salah satu sektor saja 

sebagai populasi dan sampel ini untuk mengurangi kemungkinan data 

tidak homogen. 
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LAMPIRAN 1: DATA PENELITIAN 

Kode Nama Perusahaan 
TOTAL CSR ROE 

Ukuran Dewan 

Komisaris 

Kepemilikan Asing 

>5% 

2010 2011 2012 2010 2011 2012 2010 2011 2012 2010 2011 2012 

SSTM 
PT. Sunson Textile 

Manufacturer Tbk 
0.22 0.22 0.22 0.03 (0.08) (0.05) 0.33 0.33 0.33 0.36 0.36 0.36 

KBLI 
PT. KMI Wire and Cable 

Tbk 
0.32 0.33 0.32 0.17 0.09 0.15 0.50 0.50 0.33 0.34 0.34 0.34 

IKBI 
PT. Sumi Indo Kabel 

Tbk 
0.31 0.24 0.26 0.01 0.01 0.07 0.40 0.40 0.40 0.93 0.93 0.93 

ADES 
PT. Akasha Wira 

International Tbk 
0.33 0.35 0.35 0.32 0.21 0.40 0.33 0.33 0.33 0.92 0.92 0.92 

CEKA PT. Cahaya Kalbar Tbk 0.15 0.24 0.23 0.10 0.24 0.13 0.33 0.33 0.33 0.87 0.87 0.87 

DLTA PT. Delta Djakarta Tbk 0.28 0.32 0.35 0.24 0.26 0.35 0.40 0.40 0.40 0.58 0.58 0.58 

MLBI 
PT. Multi Bintang 

Indonesia Tbk 
0.29 0.22 0.29 0.94 0.96 0.48 0.43 0.43 0.38 0.76 0.83 0.83 

ROTI PT.NIPPON INDOSARI 0.35 0.36 0.31 0.22 0.21 0.22 0.33 0.33 0.33 0.51 0.43 0.44 

PSDN 
PT. Prasidha Aneka 

Niaga Tbk 
0.17 0.18 0.18 0.09 0.08 0.18 0.33 0.33 0.33 0.47 0.47 0.47 

SKLT PT. Sekar Laut Tbk 0.15 0.19 0.27 0.04 0.05 0.06 0.33 0.33 0.33 0.59 0.59 0.59 

ULTJ 

PT. Ultrajaya Milk 

Industry &amp; Trading 

Comp 

0.35 0.38 0.37 0.08 0.07 0.21 0.33 0.33 0.33 0.10 0.10 0.10 
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Kode Nama Perusahaan 
TOTAL CSR ROE 

Ukuran Dewan 

Komisaris 

Kepemilikan Asing 

>5% 

2010 2011 2012 2010 2011 2012 2010 2011 2012 2010 2011 2012 

RMBA 
PT. Bentoel International 

Investama Tbk 
0.35 0.33 0.36 0.10 0.14 (0.17) 0.50 0.50 0.50 0.99 0.99 0.99 

KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 0.59 0.60 0.68 0.24 0.24 0.25 0.33 0.33 0.33 0.37 0.36 0.34 

TCID 
PT. Mandom Indonesia 

Tbk 
0.19 0.22 0.35 0.14 0.13 0.14 0.40 0.40 0.40 0.61 0.61 0.61 

UNVR 
PT. Unilever Indonesia 

Tbk 
0.64 0.65 0.69 0.84 1.13 1.22 0.75 0.80 0.80 0.85 0.85 0.85 

KICI 
PT. Kedaung Indah Can 

Tbk 
0.31 0.36 0.36 0.05 0.01 0.03 0.33 0.33 0.33 0.31 0.31 0.39 

LMPI 
PT. Langgeng Makmur 

Industri Tbk 
0.37 0.37 0.36 0.01 0.01 0.01 0.50 0.50 0.50 0.36 0.36 0.36 

SMCB 
PT. Holcim Indonesia 

Tbk 
0.72 0.74 0.74 0.12 0.14 0.16 0.50 0.57 0.43 0.12 0.11 0.14 

INTP 
PT. Indocement Tunggal 

Prakasa Tbk 
0.76 0.72 0.73 0.25 0.23 0.25 0.43 0.43 0.43 0.51 0.51 0.51 

SMGR 
PT. Semen Gresik 

(Persero) Tbk 
0.59 0.55 0.68 0.30 0.27 0.28 0.33 0.33 0.50 0.39 0.41 0.42 

AMFG 
PT. Asahimas Flat Glass 

Tbk 
0.50 0.59 0.59 0.18 0.16 0.14 0.33 0.33 0.33 0.44 0.44 0.44 

ALKA 
PT. Alakasa Industrindo 

Tbk 
0.24 0.24 0.19 0.11 0.21 0.09 0.50 0.50 0.50 0.79 0.79 0.79 

CTBN PT. Citra Tubindo Tbk 0.19 0.46 0.50 0.16 0.34 (4.35) 0.40 0.40 0.40 0.81 0.81 0.87 

JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 0.24 0.24 0.22 0.09 0.11 0.03 0.50 0.50 0.50 0.68 0.78 0.68 
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Kode Nama Perusahaan 
TOTAL CSR ROE 

Ukuran Dewan 

Komisaris 

Kepemilikan Asing 

>5% 

2010 2011 2012 2010 2011 2012 2010 2011 2012 2010 2011 2012 

LION 
PT. Lion Metal Works 

Tbk 
0.38 0.38 0.28 0.15 0.17 0.23 0.33 0.33 0.33 0.58 0.58 0.58 

LMSH PT. Lionmesh Prima Tbk 0.19 0.23 0.27 0.16 0.01 0.42 0.33 0.33 0.33 0.32 0.32 0.32 

PICO 
PT. Pelangi Indah 

Canindo Tbk 
0.19 0.24 0.27 0.07 0.07 0.06 0.33 0.33 0.33 0.76 0.76 0.76 

NIKL 
Pelat Timah Nusantara 

Tbk 
0.40 0.50 0.38 0.15 (0.04) (0.15) 0.33 0.33 0.33 0.45 0.50 0.50 

SRSN PT. Indo Acidatama Tbk 0.40 0.42 0.41 0.04 0.10 0.06 0.33 0.33 0.33 0.35 0.35 0.35 

UNIC 
PT. Unggul Indah 

Cahaya, Tbk 
0.44 0.44 0.45 0.03 0.05 0.02 0.43 0.33 0.33 0.10 0.10 0.10 

AKKU 
PT. Aneka Kemasindo 

Utama Tbk 
0.24 0.24 0.18 (0.32) (1.50) (0.52) 0.50 0.33 0.50 0.95 0.95 0.95 

IPOL 

PT. 

INDOPOLYSWAKARS

A 

0.37 0.40 0.44 0.16 0.05 0.05 0.33 0.33 0.33 0.54 0.54 0.54 

FPNI 
PT. Titan Kimia 

Nusantara Tbk 
0.28 0.28 0.28 (0.16) (0.11) (0.16) 0.50 0.50 0.50 0.95 0.95 0.95 

CPIN 
PT. Charoen Pokphand 

Indonesia Tbk 
0.27 0.24 0.27 0.50 0.38 0.33 0.40 0.40 0.40 0.35 0.35 0.36 

SIPD PT. Sierad Produce Tbk 0.36 0.46 0.53 0.05 0.02 0.02 0.67 0.67 0.67 0.41 0.41 0.41 

SULI 
PT. Sumalindo Lestari 

Jaya Tbk 
0.33 0.33 0.33 0.05 0.40 (0.32) 0.40 0.40 0.40 0.21 0.22 0.22 

TIRT 
PT. Tirta Mahakam 

Resources Tbk 
0.40 0.36 0.36 (0.07) 0.03 (0.31) 0.50 0.50 0.50 0.45 0.45 0.45 

SPMA PT. Suparma Tbk                                   0.38 0.40 0.42 0.04 0.04 0.05 0.33 0.33 0.33 0.41 0.41 0.41 
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Kode Nama Perusahaan 
TOTAL CSR ROE 

Ukuran Dewan 

Komisaris 

Kepemilikan Asing 

>5% 

2010 2011 2012 2010 2011 2012 2010 2011 2012 2010 2011 2012 

SAIP 

PT. Surabaya Agung 

Industri Pulp & amp; 

Kertas Tbk 

0.28 0.29 0.29 0.09 0.18 (0.13) 0.33 0.33 0.33 0.76 0.80 0.80 

INRU 
PT. Toba Pulp Lestari 

Tbk                         
0.33 0.37 0.36 0.00 0.00 (0.03) 0.50 0.50 0.50 0.91 0.91 0.91 

ASII 
 PT. Astra International 

Tbk                      
0.59 0.60 0.63 0.29 0.29 0.27 0.45 0.45 0.42 0.50 0.50 0.50 

BRAM  PT. Indo Kordsa Tbk                              0.35 0.29 0.36 0.13 0.06 0.11 0.43 0.43 0.43 0.60 0.60 0.60 

LPIN 
PT. Multi Prima 

Sejahtera Tbk                     
0.23 0.23 0.23 0.13 0.10 0.12 0.33 0.33 0.33 0.25 0.25 0.35 

MASA 
PT. Multistrada Arah 

Sarana Tbk                   
0.27 0.36 0.37 0.11 0.08 0.00 0.50 0.40 0.40 0.62 0.55 0.31 

SMSM 
 PT. Selamat Sempurna 

Tbk                         
0.45 0.45 0.44 0.29 0.33 0.36 0.33 0.33 0.33 0.24 0.24 0.22 

MYTX 
PT. APAC Citra 

Centertex Tbk                      
0.41 0.42 0.44 (1.61) (3.25) (3.25) 0.50 0.50 0.50 0.59 0.59 0.59 

POLY 
 PT. Asia Pacific Fibers 

Tbk                      
0.33 0.41 0.38 (0.04) (0.08) 0.60 0.33 0.33 0.33 0.61 0.60 0.58 

ERTX  PT. Eratex Djaja Tbk                             0.27 0.32 0.31 (0.23) (0.86) 0.07 0.33 0.33 0.50 0.48 0.48 0.42 

ESTI 
PT. Ever Shine Textile 

Industry Tbk               
0.29 0.32 0.31 0.01 0.02 (0.13) 0.67 0.67 0.67 0.34 0.34 0.34 

INDR 
 PT. Indorama Synthetics 

Tbk                      
0.32 0.32 0.32 0.09 0.04 0.00 0.40 0.40 0.40 0.11 0.10 0.10 
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Kode Nama Perusahaan 
TOTAL CSR ROE 

Ukuran Dewan 

Komisaris 

Kepemilikan Asing 

>5% 

2010 2011 2012 2010 2011 2012 2010 2011 2012 2010 2011 2012 

PBRX PT. Pan Brothers Tbk 0.37 0.36 0.40 0.21 0.11 0.09 0.67 0.33 0.33 0.07 0.10 0.15 

ADMG 
PT. Polychem Indonesia 

Tbk 
0.33 0.36 0.42 0.03 0.36 0.03 0.40 0.40 0.40 0.26 0.17 0.50 

JECC 
PT. Jembo Cable 

Company Tbk 
0.33 0.33 0.36 (0.01) 0.23 0.22 0.67 0.67 0.67 0.20 0.20 0.20 

KBLM 
PT. Kabelindo Murni 

Tbk 
0.28 0.28 0.22 0.02 0.08 0.09 0.50 0.50 0.33 0.34 0.34 0.34 

VOKS PT. Voksel Electric Tbk 0.28 0.29 0.31 0.03 0.22 0.24 0.40 0.40 0.40 0.71 0.45 0.45 
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LAMPIRAN 2 : STATISTIK DESKRIPTIF 

Descriptives 

 

  

Descriptive Statistics

165 ,15 ,76 ,3612 ,13448

165 -4,35 1,22 ,0407 ,58548

165 ,33 ,80 ,4160 ,10694

165 ,07 ,99 ,5085 ,25042

165

CSRI (Y)

ROE (X1)

DK (X2)

KA (X3)

Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
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LAMPIRAN 3 : HASIL UJI NORMALITAS 

NPar Tests 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

165

,0000000

,09845196

,098

,098

-,068

1,258

,084

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parameters a,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz

ed Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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Dependent Variable: CSRI (Y)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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LAMPIRAN 4 : HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 
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Dependent Variable: CSRI (Y)

Scatterplot
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LAMPIRAN 5 : HASIL REGRESI LINIER BERGANDA 

Regression 

 

  

 

Variables Entered/Removedb

KA (X3),

ROE (X1),

DK (X2)
a

. Enter

Model

1

Variables

Entered

Variables

Removed Method

All requested variables entered.a. 

Dependent Variable: CSRI (Y)b. 

Model Summaryb

,681a ,464 ,454 ,09936 2,164

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

Predictors: (Constant), KA (X3), ROE (X1), DK (X2)a. 

Dependent Variable: CSRI (Y)b. 

ANOVAb

1,376 3 ,459 46,464 ,000a

1,590 161 ,010

2,966 164

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), KA (X3), ROE (X1), DK (X2)a. 

Dependent Variable: CSRI (Y)b. 
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Coefficientsa

,348 ,034 10,282 ,000

,123 ,013 ,537 9,221 ,000 ,981 1,020

,242 ,074 ,192 3,285 ,001 ,972 1,029

,181 ,031 ,338 5,820 ,000 ,988 1,012

(Constant)

ROE (X1)

DK (X2)

KA (X3)

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: CSRI (Y)a. 

Residuals Statisticsa

-,1745 ,5403 ,3612 ,09161 165

-5,847 1,955 ,000 1,000 165

,008 ,059 ,014 ,007 165

-,3518 ,5368 ,3595 ,10069 165

-,18059 ,32450 ,00000 ,09845 165

-1,817 3,266 ,000 ,991 165

-1,853 4,061 ,008 1,025 165

-,18765 ,50180 ,00170 ,10627 165

-1,867 4,273 ,011 1,037 165

,017 56,953 2,982 5,883 165

,000 2,253 ,023 ,178 165

,000 ,347 ,018 ,036 165

Predicted Value

Std. Predicted Value

Standard Error of

Predicted Value

Adjusted Predicted Value

Residual

Std. Residual

Stud. Residual

Deleted Residual

Stud. Deleted Residual

Mahal. Distance

Cook's Distance

Centered Leverage Value

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Dependent Variable: CSRI (Y)a. 
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